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ABSTRAK 
 

Ria Zubaidah, (2023):   Pengaruh Pemahaman Materi Ajar Aku Selalu Dekat 

dengan Allah Subhanahu Wa Ta’ Ala terhadap Sikap 

Tawakal Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Keritang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan beberapa gejala yang menunjukkan 

sikap tawakal siswa yang kurang baik. Tujuan penelitian adalah untuk menguji 

pengaruh pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ Ala” terhadap sikap tawakal siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Keritang. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Keritang yang berjumlah 45 orang. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini dengan tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisa data 

menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan analisis data penelitian 

diperoleh diperoleh rhitung = 0,411 >  rtabel = 0,288 pada taraf signifikansi 5%, nilai 

signifikasi 0,005 < 0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat 

pengaruh signifikan pemahaman materi ajar “Aku Selalu Dekat dengan Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ Ala” terhadap sikap tawakal siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Keritang   

 

Kata Kunci : Pemahaman Materi Ajar, Sikap Tawakal 
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ABSTRACT 
 

Ria Zubaidah, (2023): The Influence of Students Comprehension of Teach 

me to Always Close to Allah Almighty Material 

toward Their Tawakal Attitude at State Senior High 

School 1 Keritang 

 

This research was instigated with some symptoms showing student bad tawakal 

attitude.This research aimed at testing the influence of students‟ comprehension of 

Teach me to Always Close to Allah Almighty material toward their tawakal 

attitude at State Senior High School 1 Keritang.  It was correlation research with 

quantitative approach. The samples were 45 the tenth-grade students at State 

Senior High School 1 Keritang.  Test, questionnaire, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Product moment correlation was the technique of 

analyzing data.  Based on data analysis, robserved 0.411 was higher than rtable 0.288 

at 5% significant level, and the significance score 0.005 was lower than 0.05.  So, 

Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a signifcant 

influence of students‟ comprehension of Teach me to Always Close to Allah 

Almighty material toward their tawakal attitude at State Senior High School 1 

Keritang. 

 

Keywords: Teaching Material Comprehension, Tawakal Attitude 
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 ملخص
(: تأثير فهم المادة التعليمية أنا قريب من الله سبحانه وتعالى 0202) ،ريا زبيدة

  1على سلوك توكل الطلاب في المدرسة الثانوية الحكومية 
 كريتانج

هذا البحث اكتشاف العديد من الأعراض التي تشير إلى ضعف الثقة لدى خلفية 
اةة التعلييية أناا رري  من اله تأثير فهم الماختبار الطلاب. الهدف من البحث هو 

كريتااج. هذا   1توكل الطلاب في المدرسة الثااوية الحكومية سلوك سبحااه وتعالىأ على 
طالباً  54الكيي. العينة في هذا البحث  دخلالنوع من البحث هو بحث الارتباط مع الم

ية جمع البيااات كريتااج. تستخدم تقن  1من الصف العاشر في المدرسة الثااوية الحكومية 
لهذا البحث الاختبارات والاستبيااات والوثائق. تستخدم تقنية تحليل البيااات ارتباط 

نكبر من جدول  1،511حساب ر=  . بناءً على تحليل بيااات البحث،ضرب العزوم
ربول . لذلك تم 1.14> 1.114%، ريية الأهمية 4نهمية عند مستوى  1،200ر= 

، مما يعني نن هناك تأثيراً كبيراً لفهم الماةة التعلييية فرضية المبدئيةالفرضية البديلة ورفض ال
أناا رري  من اله سبحااه وتعالىأ على سلوك توكل الطلاب في المدرسة الثااوية 

 .كريتااج  1الحكومية 
 التوكلموقف المادة، فهم : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sikap tawakal merupakan sikap yang selalu berusaha sekuat tenaga 

disertai dengan doa, lalu kemudian menyerahkan hasil atau keputusan akhir 

dari doa dan usaha tersebut kepada Allah Swt. Menurut Imam al-Ghazali 

sikap tawakal adalah suatu bentuk pengendalian hati kepada Tuhan yang 

maha pelindung karena segala sesuatu tidak keluar dari ilmu dan kekuasaan-

nya, sedangkan selain Allah tidak dapat membahayakan dan tidak dapat 

memberikan manfaat
1
. Tawakal merupakan ciri dari seseorang yang beriman 

oleh karena-Nya sikap tawakal perlu untuk diterapkan didalam kehidupan 

setiap umat muslim.
2
 

Pemahaman merupakan suatu tingkatan kemampuan yang 

mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya
3
 jadi pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan 

Allah Swt merupakan suatu tingkatan kemampuan yang mengharapkan 

seseorang mampu memahami arti atau konsep dari sebuah materi ajar yang 

terdapat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 

X yang di dalam materi tersebut termuat materi tentang mengimani Allah 

Swt.  Melalui Al-Asma‟u al-Husna yang terdiri dari al-Karim, al-Mu‟min, al-

                                                           
1
  Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Muhtashar Ihya Ulum al-Din, terj.Moh. Solikhim, Op. 

Cit.,hlm 46 
2
  Q.S. At-Taubah ayat 51 

3
  Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 1997), hlm. 44 



2 

 

Wakil, al-Matin, al-Jam‟i, al-Adl, dam al-Akhir.
4
 Materi ajar “Aku Selalu 

Dekat Dengan Allah Swt  diajarkan dalam waktu 3 X 45 Menit.  

Materi Aku Selalu Dekat Dengan Allah Swt. memiliki salah satu 

kompetensi dasar afektif yang di dalamnya termuat tentang memiliki sikap 

tawakal, dan hal ini termuat dalam kompetensi dasar afektif 2.3.
5
 Kemudian 

agar dapat memahami suatu materi perlu adanya proses belajar, sebab belajar 

merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang. Karena dengan belajar 

seseorang dapat memahami dan menguasai sesuatu sehingga orang tersebut 

dapat meningkatkan kemampuannya. Jadi yang dibutuhkan suatu proses 

pembelajaran adalah adanya perubahan tingkah laku sebagai wujud hasil 

belajar. keberhasilan aspek afektif dapat ditandai dengan siswa mampu 

menerapkan perilaku tawakal yang sesuai dengan makna yang terkandung 

dalam materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 

SMAN 1 Keritang merupakan salah satu Lembaga Pendidikan formal 

yang dimana sistem belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas X-nya menggunakan buku panduan edisi revisi 2017, yang di 

dalam buku tersebut memuat salah satu materi ajar tentang Aku Selalu Dekat 

Dengan Allah Swt. dan salah satu kompetensi dasar dari materi ajar tersebut 

adalah untuk melihat seberapa jauh penerapan sikap tawakal siswa kepada 

Allah Swt. hal ini di karenakan, jika siswa merasa ia selalu dekat dengan 

                                                           
4
  Nelty Khairiyah dan Suhendi Zein, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm.1 
5
  Nelty Khairiyah dan Suhendi Zein, Buku Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

(Jakarta, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm.62 
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Allah makai Ia pun termotivasi untuk senantiasa bersikap tawakal kepada 

Allah Swt. 

Materi ajar mengenai Aku Selalu Dekat Dengan Allah Swt. sudah di 

jelaskan dan di paparkan dengan baik dalam buku panduan Pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti edisi revisi 2017 dan juga sudah di jelaskan langsung 

dengan baik oleh Guru Pendidikan Agama Islam kelas X-Nya dengan 

menggunakan berbagai model belajar yang salah satu diantaranya ialah model 

pembelajaran jigSAW dengan berbagai metode yang diantaranya ialah metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dll. Hal ini bisa di lihat langsung 

dari keantusiasan sebagiann siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

materi Aku Selalu Dekat Dengan Allah Swt. Namun demikian dari hasil 

wawancara  peneliti dengan Guru Pendidikan agama Islam kelas X SMAN 1 

Keritang masih di temukan beberapa gejala dari kurangnya sikap tawakal 

sebagian siswa diantaranya ialah : 

1. Masih kurangnya rasa syukur sebagian siswa kepada Allah Swt. akan nilai 

ulangan dan ujian yang di perolehnya 

2. Kurangnya tingkat kesabaran sebagian siswa ketika mengerjakan ujian 

sekolah 

3. Kurangnya muhasabah (intropeksi diri) sebagian siswa akan belajarnya 

selama ini sehingga hasil belajar yang di peroleh pun tidak sesuai dengan 

apa yang di harapkan 

4. Sebagian siswa mudah putus asa dalam belajar  
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Berdasarkan gejala diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi Ajar Aku Selalu 

Dekat dengan Allah Subhanahu Wa Ta’Ala terhadap Sikap Tawakal 

Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri Satu Keritang” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pemahaman 

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan 

seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang di 

ketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi 

memahami konsep dari masalah atau fakta yang di tanyakan, maka 

operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, 

mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasika, memberi 

contoh, memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan.
6
 

2. Sikap Tawakal  

Menurut Imam al-Ghazali sikap tawakal adalah suatu bentuk 

pengendalian hati kepada Tuhan yang maha pelindung karena segala 

sesuatu tidak keluar dari ilmu dan kekuasaan-nya, sedangkan selain Allah 

tidak dapat membahayakan dan tidak dapat memberikan manfaat.
7
 

 

 

 

                                                           
6
  Ngalim Purwanto, Op. Cit.,hlm 32 

7
  Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Muhtashar Ihya Ulum al-Din, terj.Moh. Solikhim, Op. 

Cit.,hlm 46 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis buat, maka penulis 

menemukan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

Pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt siswa di 

SMAN 1 Keritang. 

a. Pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ Ala siswa di SMAN 1 Keritang. 

b. Sikap tawakal siswa di SMAN 1 Keritang. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap tawakal siswa di SMAN 1 

Keritang. 

d. Pengaruh pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt.. 

terhadap sikap tawakal siswa di SMAN 1 Keritang. 

e. Seberapa besar pengaruh pemahaman materi ajar aku selalu dekat 

dengan Allah Swt terhadap sikap tawakal siswa di SMAN 1 Keritang. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan mengingat 

adanya batasan yang dimiliki oleh peneliti agar penelitian yang dilakukan 

lebih fokus, maka penelitian ini dibatasi hanya membahas mengenai 

“Pengaruh pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ Ala terhadap sikap tawakal siswa di SMAN 1 

Keritang” 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh 

pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Subhanahu Wa Ta‟ 

Ala terhadap sikap tawakal siswa di SMAN 1 Keritang? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pembatasan masalah dan perumusan masalah 

tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Subhanahu Wa Ta‟ 

Ala terhadap sikap tawakal siswa di SMAN 1 Keritang. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari Penelitian ini dapat dibagi menjadi 2 diantaranya  

a. Manfaat teoretis  

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh pemahaman materi ajar aku selalu 

dekat dengan Allah Swt terhadap sikap tawakal siswa di SMAN 1 

Keritang. 

b. Manfaat praktis  

Secara praktis bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan agar dapat menjadi evaluasi bagi sekolah dalam memperbaiki 

cara mengajar materi aku selalu dekat dengan Allah Swt. terhadap 

sikap tawakal siswa. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Konsep Teoretis 

1. Sikap Tawakal 

a. Pengertian Sikap Tawakal secara Bahasa dan Istilah 

Kata tawakal berasal dari bahasa Arab, yaitu ََگم ََ  ,َكْمَ  - يكَِمَ  - 

yang artinya menyerahkan, mewakilkan, dan wakil.
8
 Terkait dengan 

arti menyerahkan terdapat kata كَهبِا ََ كَمََ لَلَِّ  َُ ًَِ َتَ  artinya “pasrah kepada عَهيَْ

Allah Swt. dan menyerahkan kepada-nya.
9
 Selanjut-nya yang terkait 

dengan kata mewakilkan َ  ًكَمََ َكَهْت َُ  artinya “saya serahkan urusan نيِ فتََ

kepadanya sehingga dia mewakili dari saya”. Sedangkan untuk kata 

wakil  َكِيْم ََ  yaitu pemilik urusan itu telah melimpahkan wewenang 

kepada wakil untuk menyelesaikan urusan-nya dan ia di sebut dengan 

لَ  ُْ ك  ُْ  .ا ِنيًَْ مَ
10

 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tawakal berarti 

“berserah diri kepada kehendak Allah Swt. dengan segenap hati 

percaya kepada Allah Swt sesudah berusaha”.
11

 Berdasarkan sejumlah 

pengertian tawakal secara bahasa dapat dipahami, bahwa arti kata 

tawakal yaitu menyerahkan, mewakilkan, melimpahkan wewenang 

                                                           
8
  Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-

Qur‟an, 1973), hlm. 505 
9
  Abdullah bin Umar ad-Dumaiji, Hidup Tentram dengan Tawakal, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 

2005), hlm. 11 
10

  Abdullah bin Umar ad-Dumaiji, Hidup Tentram dengan Tawakal..., hlm. 12-13 
11

  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1990), hlm. 908 
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kepada yang diwakilkan, penyerahan suatu urusan untuk diselesaikan 

oleh yang diwakilkan. Namun ada juga yang memahami tawakal 

sebagai berserah kepada kehendak Allah Swt atas apa yang telah 

diusahakan. 

Pengertian tawakal menurut istilah adalah “menjadikan Allah 

Swt. sebagai wakil dalam mengurusi suatu urusan, dan mengandalkan 

Allah Swt dalam menyelesaikan segala urusan setelah berusaha 

semampunya”.
12

 Di samping itu, ada juga yang memahami tawakal 

sebagai berserah diri kepada Allah Swt. Tuhan semesta alam secara 

bulat dan utuh. Kata-kata secara bulat dan utuh inilah yang seringkali 

membuat orang salah menafsirkannya. Oleh karena itu, “tawakal” yang 

dimaksud bukan menyerahkan sesuatu kepada Allah Swt tanpa 

melakukan usaha. Melainkan berusaha terlebih dahulu kemudian 

menyerahkannya kepada Allah secara bulat dan utuh”.
13

 

Mu‟inudinillah mengutip pemikiran Zubaidi yang ada dalam 

kitab Taajul „Aruus, dengan menjelaskan bahwa tawakal yaitu percaya 

sepenuhnya dengan apa yang ada di sisi Allah Swt. dan memutus 

harapan apa yang di tangan manusia. Maksudnya adalah menyandarkan 

diri kepada Allah Swt dengan melakukan usaha terlebih dahulu, 

setelah itu menyakini bahwa Allah Swt adalah Dzat yang Maha 

memberi rezeki atas apa yang diusahakannya.
14

 

                                                           
12

  Mu‟inudinillah Basri, Indahnya Tawakal, (Solo: Indiva Media Kreasi, 2008), hlm.15 
13

 Abdullah Zakiy Al-Kaaf, Membentuk Akhlak: Mempersiapkan Generasi Islam, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2001), hlm. 209 
14

  Mu‟inudinillah Basri, Indahnya Tawakal, (Solo: Indiva Media Kreasi, 2008), hlm. 15 
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Selanjutnya terdapat juga beberapa pendapat para ulama 

tentang arti tawakal yaitu; 

1) Ibnu Qayyim mengemukakan bahwa tidak sah tawakal kecuali jika 

disertai dengan melakukan sebab-sebab/usaha terlebih dahulu.
15

 

2) TM. Hasbi Ash-Shiddiqy, tawakal adalah penyerahan diri kepada 

Allah dan berpegang kuat kepada-Nya setelah berusaha terlebih 

dahulu sejauh kemampuan manusiawi. Oleh karena itu, tawakal 

diharuskan ketika keadaan diluar kemampuan manusia untuk 

mengubahnya.
16

 

3) Hamka menjelaskan bahwa tawakal yaitu menyerahkan keputusan 

segala perkara, ikhtiar dan usaha kepada Tuhan.
17

 

4) Hamzah Ya‟qub mengatakan bahwa tawakal adalah mempercayai 

diri kepada Allah Swt dalam melaksanakan suatu rencana, dengan 

bersandar kepada kekuatan-Nya pada suatu pekerjaan.
18

 

Dari sejumlah pengertian yang dijelaskan oleh para ulama di 

atas dapat dipahami, bahwa tawakal adalah pasrah diri terhadap 

kehendak Allah Swt atas apa yang telah dilakukan dengan usaha 

manusiawi terlebih dahulu. Kemudian menyerahkan segala urusan 

kepada Allah Swt dengan melengkapi syarat-syaratnya. 

 

 

                                                           
15

  Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Tafsir Al-Qur‟an Tematik, (Jakarta: Kamil Pustaka, 

2014), hlm. 210 
16

  TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Al-Islam I, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), hlm. 534 
17

  Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), hlm. 232-233 
18

  M. Ishom Elsaha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur‟an, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 738 
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b. Ciri-Ciri Orang yang Bertawakal 

1) Mengandalkan Allah dalam Keputusan 

Orang yang bertawakal mengandalkan Allah dalam 

mengambil keputusan penting. Mereka yakin bahwa Allah yang 

menentukan hasil akhirnya. 

 َ ََََ ََََََ

Artinya : "Dan cukupkanlah Allah sebagai Pelindung bagi orang-

orang yang bertawakal." Quran, Surah Al-Ahzab, 33:3
19

 

2) Sabar dalam Menghadapi Ujian 

Mereka tetap sabar dan tawakal ketika dihadapkan dengan 

ujian dan cobaan, meyakini bahwa Allah tahu apa yang terbaik 

untuk mereka. 

َ َ َ َ َ ََ َ َ ََ

  َََََ  ََ َ  َ  ََ َ

 َََََ

Artinya : "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah 

kepada Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di 

dunia ini memperoleh kebaikan. dan bumi Allah itu 

adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 

bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 

batas.Quran, Surah Al-Zumar, 39:10
20

 

 

 

 

 

 

                                                           
19

  (Quran, Surah Al-Ahzab, 33:3) 
20

  (Quran, Surah Al-Zumar, 39:10) 
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3) Tidak Cemas atau Khawatir Berlebihan 

Orang yang bertawakal tidak terlalu cemas atau khawatir 

karena mereka tahu Allah adalah pemelihara dan penolong mereka. 

   ََ ََ  ََ َ   َ  َ َ َ  َََ

َ َ   َََ َََ  ََََََ

Artinya : “Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya. dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada 

Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” (Quran, Surah At-

Talaq, 65:3)
21

 

 

4) Berusaha dengan Ikhtiar 

Meskipun bertawakal, mereka tetap berusaha dengan 

sungguh-sungguh (ikhtiar) dalam menjalani hidupnya. 

 َ َ َ َ َََََ َََََ

Artinya : “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 

keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan 

kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya 

Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 

baik.”(Quran, Surah Al-Ankabut, 29:69)
22

 

 

c. Macam-macam Tawakal 

Tawakal merupakan suatu sikap terpuji yang dimiliki oleh 

orang-orang yang beriman. Dimana kehidupan orang-orang bertawakal 

akan sejahtera di dunia dan di akhirat dengan memiliki sikap tersebut. 

Dalam ajaran Islam sikap tawakal terbagi dalam tiga macam yaitu; 

                                                           
21

  Quran, Surah At-Talaq, 65:3 
22

  Quran, Surah Al-Ankabut, 29:69 
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1) Tawakal pada pekerjaan yang mempunyai sebab dan „illat. 

2) Tawakal dalam urusan yang tidak ber‟illat. 

3) Tawakal dalam meraih apa yang dicintai oleh Allah Swt berupa 

iman. 

“Tawakal yang mempunyai sebab dan „illat” adalah 

mengharuskan manusia berusaha terlebih dahulu sebatas kemampuan 

yang dimilikinya, kemudian bertawakal kepada Allah Swt
23

Ajaran 

Islam menganjurkan pemeluknya untuk berusaha, tetapi pada saat yang 

sama dituntut juga untuk berserah diri kepada Allah Swt.
24

 Sebuah 

kisah pada masa Rasulullah SAW ada seorang sahabat Nabi 

Muhammad SAW, yang menemui beliau di masjid tanpa terlebih 

dahulu menambatkan untanya. Ketika itu Nabi Muhammad SAW 

menanyakan tentang unta sahabat tersebut, lalu sahabat menjawab, 

“Aku telah bertawakal kepada Allah Swt” Kemudian Nabi Muhammad 

SAW meluruskan kekeliruan sahabat tersebut dengan bersabda, 

“Tambatlah terlebih dahulu untamu kemudian setelah itu 

bertawakallah.”
25

 

Manusia memiliki keterbatasan dalam segala hal, sedangkan 

Allah Swt. adalah zat yang Maha Kuasa. Oleh karena itu, perwakilan 

kepada manusia berbeda dengan perwakilan kepada Allah SWT... 

“Jika mewakilkan kepada manusia untuk melaksanakan sesuatu, maka 

                                                           
23

  Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 134 
24

  Gulam Reza Sultani, Hati yang bersih: Kunci Ketenangan Jiwa, (Jakarta: Zahra, 2006), hlm. 

155 
25

  Muhammad M. Reysyahri, Ensiklopedia Mizanul Hikmah (terj. Abdullah Beik dan Tolib Anis), 

(Jakarta: Nur Al-Huda 2013), hlm. 527 



13 

 

anda telah menugaskan wakil anda itu untuk melaksanakan hal 

tersebut, di mana yang menyerahkan tidak perlu lagi melibatkan 

diri”.
26

 

Dikutip dalam Kamus Al-Munjid oleh Imam Ja‟far Ash-

Shadiq, misalnya; akar kata wakil di artikan sebagai “menyerahkan, 

membiarkan, serta merasa cukup”. Dalam arti kata pekerjaan tersebut 

dikerjakan oleh seorang wakil.” Di samping itu juga, dalam hal 

menjadikan Allah Swt sebagai wakil, manusia dituntut untuk 

melakukan sesuatu yang berada dalam batas kemampuannya terlebih 

dahulu. Tawakal bukan berarti penyerahan secara mutlak kepada Allah 

Swt akan tetapi penyerahan tersebut harus didahulu dengan berusaha. 

Setelah itu menyakini bahwa Allah Swt yang mewujudkan segala 

sesuatu yang terjadi di alam raya. Sebagaimana manusia yang 

bertawakal harus menjadikan kehendak dan tindakannya sejalan 

dengan kehendak Allah Swt.
27

 

Seorang muslim yang bertawakal sepenuhnya kepada Allah 

Swt tentu akan senantiasa mengikuti segala petunjuk Allah dan Rasul-

Nya, dengan demikian tawakal tidak berarti pasif. Orang muslim yang 

taat mengikuti petunjuk Tuhan dan Rasul-Nya justru akan menjadi 

dinamis dan aktif dalam menjalani hidupnya. Hal ini tidak sedikit ayat 

Al-Qur‟an dan hadis Nabi SAW yang menganjurkan orang muslim 

senantiasa berusaha dan berjuang dengan penuh semangat dalam 

                                                           
26

  Mu‟inudinillah Basri, Indahnya Tawakal..., hlm. 16 
27

  Imam Ja‟far Ash-Shadiq, 99 Wasiat; Lentera Hati, (Bandung: Mizan, 2008), hlm. 229 
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mengarungi lautan hidup di dunia untuk memenuhi hajat hidupnya.
28

 

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Jumu‟ah ayat 10; 

 َ  َ  َ  َ َ  َ َ َََ   َ

َ  َ  ََََََ

Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung.”
29

 

Apabila tawakal itu dikaitkan dengan masalah rizki yang 

didapatkan manusia, maka “rizki juga harus dicari oleh manusia dan 

terkadang harus mencarinya di dalam laut, bahkan di dasar laut, di 

sungai, di dalam perut bumi, bahkan di atas gunung yang menjulang 

tinggi, menjual jasa dan sebagainya”.
30

Manusia yang bertawakal 

adalah insan yang senantiasa bergerak dinamis dan aktif dengan penuh 

gairah dan antusias dalam mendayung bahtera hidupnya, demi meraih 

apa yang bermanfaat untuk kesejahteraan hidup di dunia dan 

kebahagiaan di akhirat nanti.
31

 

Syariat Islam memuji orang-orang yang bertawakal, pengaruh 

tawakal akan tampak dalam gerakan hamba dengan usahanya untuk 

menggapai tujuan. Usaha hamba itu bisa berupa mendatangkan 

manfaat yang belum didapat, seperti mencari penghidupan, ataupun 

menjaga apa yang sudah ada. Dengan usaha manusia juga bisa untuk 

                                                           
28

  Yunahar Ilyas, Kuliyah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2006), hlm. 45 
29

  Al-Qur‟an surah Al-Jumu‟ah ayat 10 
30

  Rosidan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 94-95 
31

  Imron Am, Memahami Taqdir, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1991), hlm. 60-61 
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mengantisipasi bahaya yang datang, seperti menghindari serangan atau 

bisa juga menyingkirkan bahaya yang sudah datang, seperti berobat 

saat sakit. Oleh karena itu, dalam mewujudkan tawakal bukan berarti 

meniadakan usaha.
32

 

Ibnu Rajab menegaskan, bahwa tawakal tidak serta merta 

menafikan usaha untuk memilih sebab-sebab yang telah ditetapkan 

Allah Swt. dan tidak pula menafikan menjalani sunnatullah yang telah 

ditetapkan. Menjalani sebab dilakukan oleh anggota tubuh, sedangkan 

tawakal dilakukan oleh hati. Manusia diharuskan berusaha dalam 

batas-batas yang dibenarkan, di sertai dengan ambisi yang meluap-luap 

untuk meraih sesuatu. Akan tetapi ketika gagal meraihnya, janganlah 

meronta atau berputus-asa serta melupakan anugerah yang telah Allah 

Swt  berikan.
33

 

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an Q.S. Ar-Rad 

ayat 11; 

 َ َ َ َ َ َ َ  ََ  ََََ

َََ َ  َ ََ َ  ََ ََ َ  َ َ

 َ َ ََ  َ ََََ َََََ

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

                                                           
32

  Ibnu Qudanah, Minhajul Qashidin; Jalan orang-orang Yang Mendapat Petunjuk (terj. Kathur 

Suhardi), (Jakarta: pustaka Kautsar, 1997), hlm.426 
33

  Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

press, 2002), hlm. 45 
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mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. Bagi 

tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap 

menjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa 

Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang 

dikehendaki dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga 

secara bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazhah. Tuhan 

tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak 

merobah sebab-sebab kemunduran mereka.”
34

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt selalu mengikuti 

manusia dengan memerintahkan malaikat-malaikat penjaga untuk 

mengawasi apa saja yang dilakukan manusia untuk mengubah diri dan 

keadaan mereka, yang nantinya Allah akan mengubah kondisi mereka 

itu. Sebab, Allah Swt tidak akan mengubah nikmat atau bencana, 

kemuliaan atau kerendahan, kedudukan atau kehinaan. Kecuali jika 

orang-orang itu mau mengubah perasaan, perbuatan, dan kenyataan 

hidup mereka. Maka, Allah Swt akan mengubah keadaan diri mereka 

sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam diri dan perbuatan mereka 

sendiri. Meskipun Allah mengetahui apa yang bakal terjadi dari 

mereka sebelum hal itu terwujud, tetapi apa yang terjadi atas diri 

mereka itu adalah sebagai akibat dari apa yang timbul dari mereka. 

Jadi, akibat itu datangnya belakangan waktunya sejalan dengan 

perubahan yang terjadi pada diri mereka.  

Semua ini merupakan hakikat yang mengandung konsekuensi 

berat yang dihadapi manusia. Maka, sunnah-Nya pada manusia itu 

                                                           
34

  Al-Qur‟an Surat Ar-Rad ayat 11 
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berlaku sesuai dengan sikap dan perbuatan manusia itu sendiri, dan 

berlakunya juga pada bagaimana perilaku mereka dalam menyikapi 

sunnah ini. Dalil mengenai masalah ini sangat jelas dan tidak 

memerlukan takwil. Di samping konsekuensi ini, maka dalil ini 

menunjukkan betapa Allah Swt telah menghormati makhluk yang 

berlaku pada mereka kehendak-Nya bahwa dengan amalannya itu 

menjadi sasaran pelaksanaan kehendak Allah Swt. 

Sesudah menetapkan prinsip ini, maka susunan redaksional 

ayat ini membicarakan bagaimana Allah Swt. mengubah keadaan 

kaum itu kepada yang buruk. Karena mereka mengubah keadaan diri 

mereka kepada yang lebih buruk, maka Allah Swt. pun menghendaki 

keburukan bagi mereka.
35

 

Dari penjelasan ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa Allah 

Swt. memerintahkan malaikat-malaikat penjaga untuk mengawasi 

setiap langkah manusia dalam mengubah diri dan keadaan mereka. 

Allah Swt telah berfirman dalam Al-Qur‟an “Allah tidak akan 

mengubah kemuliaan atau kerendahan, kecuali manusia itu sendiri 

yang mengubahnya”. Dalam hal ini, apabila manusia berkeinginan 

untuk berusaha atau berkehendak mengubah dirinya dalam hal 

kebaikan, maka Allah akan memberikan kebaikan kepada manusia 

tersebut. Begitu juga sebaliknya, apabila manusia mengubah diri dalam 

                                                           
35

  Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an; Di Bawah Naungan Al-Qur‟an (terj. As‟ad Yasin, 

dkk), Jilid.7, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hlm. 38 
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hal keburukan. Maka Allah Swt akan mengubahnya dalam suatu hal 

keburukan. 

Selanjutnya bentuk “tawakal dalam urusan yang tidak ber‟illat 

dan tidak bersebab”. Misalnya, “kematian yang menimpa anak secara 

tiba-tiba atau harta benda yang terbakar tiba-tiba. Di saat seperti ini 

manusia tidak boleh lemah dan berputus-asa, tetapi bersabarlah”.
36

 

Allah Swt.  berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 214; 

َ  ََ َ  ََ َ  َ َ ََ َ

ََ    َ َ   َ  َ َ َ َ  َ

 َ َ َ ََََ ََ َََََ

Artinya :“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, 

Padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana 

halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? mereka 

ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan 

(dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah 

Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah 

datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, Sesungguhnya 

pertolongan Allah itu Amat dekat.”.
37

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa “belum datang kepada kamu 

seumpama yang pernah datang kepada orang yang telah lalu sebelum 

kamu.” Yaitu Nabi-nabi dan Rasul Allah Swt dan orang-orang yang 

berjuang mengikuti jejak beliau dalam menegakkan kebenaran dan 

pelajaran Tuhan. Di mana “telah menimpa kepada mereka kesusahan, 

kecelakaan, dan digoncangkan mereka.” Kesusahan karena kekurangan 

harta benda dan kemelaratan. Kecelakaan karena penyakit atau luka-

                                                           
36

  Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 134 
37

  Al-Qur‟an Surat Al-Bagarah Ayat 214 
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luka. Dan kegoncangan karena dikejar-kejar, dihina dan dibunuh. 

Percobaan hidup yang berbagai warna itu tidak lain daripada 

penggemblengan jiwa dan latihan. Atau laksana emas yang dibakar, 

dititik dan ditempa yang gunanya untuk membersihkannya daripada 

campuran logam lain, sehingga tulen 24 karat. Begitu juga dengan 

segala cobaan yang Allah Swt berikan guna untuk membuat orang 

menjadi Shafiy, dan bersih.
38

 

Firman Allah selanjutnya “Sehingga berkatalah Rasul dan 

orang-orang yang beriman sertanya: Kapan pertolongan Allah akan 

datang.” Kalau sudah sampai Rasul sendiri, dari berat rintangan itu 

sampai bertanya kapan pertolongan Allah akan datang, dan orang-

orang beriman bersama menuruti beliaupun telah sama mengeluh 

demikian, niscaya sudahlah sangat memuncaknya rintangan itu, 

sehingga pertanyaan demikian seakan-akan telah membayangkan 

nyaris atau dekat dengan sikap putus-asa.  

Disaat rintangan tidak ada, semua orang mudah saja menyebut 

bahwa pertolongan Allah akan datang. Tetapi “apabila kesusahan, 

kecelakaan dan kegoncangan itu benar-benar telah datang, seakan-akan 

tertutuplah segala pintu dan tidaklah nampak harapan”.
39

 Tetapi harus 

di ingat, bahwa setiap kesusahan dan cobaan yang dihadapi akan 

mendapatkan hasil yang menyenangkan. Oleh karena itu bersabarlah 

dalam menjelajahi kehidupan ini demi mencari ridha Allah Swt. 

                                                           
38

  Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Juz.II, (Jakarta: Pustaka panjimas, 

1983), hlm. 172-173 
39

  Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Juz.II..., hlm. 174 
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Sedangkan yang dimaksud bentuk “tawakal dalam meraih apa 

yang dicintai oleh Allah Swt. berupa iman” adalah seseorang yang 

berusaha dengan sebab-sebab tertentu, tanpa hatinya tergantung 

kepada sebab tersebut. Serta dia menyakini bahwa itu semua hanyalah 

sebab semata, dan Allah Swt. yang menakdirkan dan menentukan hasil 

dari usahanya. Maka tawakal semacam inilah yang diperbolehkan 

dalam agama Islam.
40

 Oleh karena itu, dengan tawakal semacam ini 

membuat beban hidup manusia akan berkurang dan tidak menjadikan 

manusia tersebut menjadi stress.  

Stress muncul ketika manusia merasa kecewa dengan keadaan 

yang ada, misalnya manusia kecewa dengan hasil usaha yang 

diperoleh. Hasil besar yang diharapkan ternyata kenyataannya sangat 

kecil, maka kekecewaan itulah yang bisa memicu stress”.
41

Tetapi bagi 

orang yang bertawakal, mereka tidak akan kecewa. Orang bertawakal 

akan menyikapi keadaan tersebut dengan tenang, karena bagi mereka 

hasil usahanya baik besar ataupun kecil sepenuhnya tergantung atas 

izin Allah Swt. 

d. Tingkatan-Tingkatan Tawakal  

Tawakal memiliki tingkatan-tingkatan menurut kadar 

keimanan, tekad orang yang bertawakal tersebut. Syaikh al-Harawi 

menyebutkan tingkatan tawakal dilihat dari aspek manusia yang 

                                                           
40

  Nabhani Idris (Penyandur), Pesan-Pesan Spiritual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 78 
41

  Abu Muhammad Waskito, Hidup itu Mudah, (Jakarta: Khalifa, 2007), hlm. 113 
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melewatinya sebagai berikut:
42

 pertama, tawakal disertai dengan 

perintah dan melakukan sebab-sebab dengan niat karena takut 

menyibukkan diri dengan sebab dan dengan niat hendak memberi 

manfaat pada makhluk dan meninggalkan dakwaan yang bukan 

terhadap diri sendiri. kedua, tawakal dengan menggugurkan tuntutan 

dan memejamkan mata dari sebab, sebagai usaha untuk berkonsentrasi 

memelihara kewajiban. ketiga, tawakal disertai dengan pengetahuan 

untuk bersih dari penyakit (gangguan) tawakal. Tawakal ini dengan 

mengetahui bahwa kekuasaan Allah Swt. terhadap segala sesuatu 

adalah kekuasaan keperkasaan yang tiada sekutu dengannya. 

Dari ketiga tingkat tawakal yang dijelaskan oleh Syaikh al-

Harawi dapat dipahami, bahwa tingkat tawakal ada beberapa tingkat 

diantaranya tawakal disertai dengan perintah dan melakukan sebab-

sebab, tawakal dengan menggugurkan tuntutan dan memejamkan mata 

dari sebab, dan tawakal disertai dengan pengetahuan untuk bersih dari 

penyakit (gangguan) tawakal. 

Ibnu Qayyim menyebutkan tawakal dengan beberapa tingkatan, 

yaitu sebagai berikut:
43

 

1) Mengenal Rabb dan sifat-sifat-Nya, baik itu kemampuan, 

kekuasaan, kecukupan, berakhirnya segala urusan pada ilmu-Nya, 

keyakinan pada kecukupan dari lindungan-Nya, dan kesempurnaan 

                                                           
42

  Salma Shulha, La Tahzan, (Bandung: Mizan, 2008), hlm. 71 
43

  Abdullah bin Umar ad-Dumaiji, Hidup Tentram dengan Tawakal..., hlm. 20 
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pelaksanaan apa yang ditugaskan kepadanya dan bahwasanya 

makhluk tidak dapat menduduki posisi ini. 

2) Penerapan sebab-sebab, pemeliharaan, dan penerapan dalam arti 

kata tawakal seorang hamba tidak akan lurus dan benar kecuali 

dengan menetapkan sebab-sebab. Karena tawakal merupakan sebab 

yang paling kuat dalam mengantarkan pelakunya untuk sampai 

kepada-Nya. 

3) Memantapkan hati pada pijakan tauhid, dalam hal ini tawakal 

seorang hamba dinilai benar sampai tauhidnya dinilai benar pula. 

Hakikat tawakal adalah tauhid yang ada pada hati. Oleh karena itu, 

selama di dalam hati itu masih terdapat kaitan-kaitan syirik, maka 

tawakalnya dinilai cacat. Seberapa jauh tingkat kemurnian tauhid, 

maka sejauh itu pula kebenaran tawakal dinilai. 

4) Menyandarkan hati kepada Allah Swt. dan merasa tenang dan 

tenteram serta percaya sepenuhnya terhadap pengelolaan-Nya. 

Orang yang bertawakal itu seperti anak bayi, tidak mengetahui apa-

apa yang bisa dia jadikan perlindungan. Maka seperti itu orang 

yang bertawakal, di mana dia tidak dapat berlindung, kecuali 

kepada Rabb-Nya semata atas apa yang telah di usahakannya. 

Dari beberapa tingkatan yang dijelaskan oleh Ibnu Qayyim di 

atas dapat dipahami, bahwa tingkatan tawakal itu adalah dengan 

mengenal Allah Swt. dan sifat-sifat-Nya. Serta menetapkan sebab-

sebab dan memantapkan hati pada pijakan tauhid dengan menyandarkan 
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hati kepada Allah Swt. agar merasa tenangterhadap apa yang Allah 

Swt. telah kehendaki. 

Sementara itu menurut Muhammad bin Hasan asy-Syarif 

sebagaimana yang dikutip Abdul Rozaq ada beberapa tingkatan-

tingkatan tawakal.
44

 

1) Mengenal Rabb, Mengenal Allah Swt. merupakan tangga pertama 

yang padanya seorang hamba meletakkan telapak kakinya dalam 

bertawakal. 

2) Menguatkan hati pada pijakan "tauhid tawakal" (mengesakan Allah 

dalam  bertawakal). 

3) Bersandarnya hati dan ketergantungannya serta ketentramannya 

kepada Allah Swt. Ciri seseorang telah mencapai tingkatan ini 

ialah bahwa ia idak peduli dengan datang atau perginya kehidupan 

duniawi. Hatinya tidak bergetar atau berdebar saat meninggalkan 

apa yang dicintainya dan menghadapi apa yang dibencinya dari 

kehidupan duniawi. 

4) Berbaik sangka kepada Allah Swt sejauh mana kadar sangka 

baiknya dan pengharapannya kepada Allah Swt. maka sejauh itu 

pula kadar ketawakalan kepada-Nya. 

5) Menyerahkan hati kepada-Nya dengan membawa seluruh 

pengaduan kepada-Nya.  

                                                           
44

 Abdul Rozaq, Konsep Tawakal Menurut Imam Al-Ghazali, (Walisongo: SkripsiFakultas 

Ushuluddin IAIN, 2008), hlm. 21-22 
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6) Melimpahkan wewenang kepada Allah (tafwidh). Hal ini 

merupakan hakikat tawakal, yaitu dengan melimpahkan seluruh 

urusannya kepada Allah Swt dengan kesadaran bukan dalam 

keadaan terpaksa. Orang yang melimpahkan urusannya kepada 

Allah Swt. tidak lain karena ia berkeinginan agar Allah Swt 

memutuskan atas hasil usaha yang terbaik dalam kehidupannya 

maupun sesudah mati nanti. Jika apa yang diputuskan terhadapnya 

berbeda dengan apa yang diinginkan, hal tersebut yang terbaik dan 

manusia tersebut akan tetap ridha terhadap-Nya. 

Dari sejumlah tingkat tawakal yang dijelaskan di atas dapat di 

pahami, bahwa tingkatan tawakal kepada Allah Swt harus mengenal 

Allah dengan mengesakan Allah dalam bertawakal serta tidak peduli 

atas datang atau tidaknya kehidupan duniawi. Dan berbaik sangka 

kepada Allah Swt dengan menyerahkan hati kepada Allah Swt untuk 

menerima segala keputusan yang akan Allah putuskan terhadap hasil 

usaha orang bertawakal tersebut. 

e. Buah Tawakal  

Tawakal merupakan suatu sikap yang hanya dimiliki oleh 

orang-orang beriman. Dari sikap ini akan membuahkan hasil yang 

sangat bermanfaat dan berguna bagi kehidupan orang-orang yang 

beriman, diantara buah tawakal tersebut adalah: 
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1) Terwujudnya Iman 

Seringkali dijumpai dalam firman-Nya, Allah Ta‟ala 

menyandingkan antara tawakal dengan orang-orang yang beriman. 

Hal ini menandakan bahwa tawakal merupakan perkara sangat 

agung yang tidak dimiliki kecuali oleh orang-orang beriman. 

Tawakal bagian dari ibadah hati yang akan membawa pelakunya 

ke jalan kebahagiaan didunia dan akhirat. Berdasarkan kebeiringan 

antara iman dan tawakal, maka tidak diragukan lagi bahwa di 

antara buah tawakal yang paling agung adalah realisasi iman 

seorang hamba.
45

 

Sangat perlu untuk diperhatikan bahwa tidak ada iman 

kecuali dengan tawakal, begitu juga sebaliknya tidak ada tawakal 

kecuali dengan iman. Ibnu „Abas menjadikan tawakal sebagai 

“gabungan iman”. Dan mengenai hal ini, Sa‟id bin Jubir 

mengatakan, “tawakal itu setengah dari iman”.
46

 

Allah SWT.. berfirman dalam Q.S. Al-Maidah ayat 23. 

 َ َََ َ َ َ  َ َ َ

  َ  َََ  ََ ََ  ََ َ

 َََََ
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Artinya : “Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut 

(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 

keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu 

gerbang (kota) itu, Maka bila kamu memasukinya 

niscaya kamu akan menang. dan hanya kepada Allah 

hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar 

orang yang beriman".
47

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa semua orang yang beriman 

bertawakal kepada Allah Swt. Barang siapa bertawakal kepada 

Allah Swt maka Allah akan memelihara atau menjaganya. Diantara 

tugas orang yang bertawakal adalah “mengerjakan segala sesuatu 

atas apa yang telah diwajibkan oleh Allah Swt. dan menyediakan 

segala keperluan yang bisa membuat kaum mukmin memperoleh 

kemenangan, baik yang berupa bantuan materi atau moril”.
48

 

Disebut juga dalam Al-Qur‟an dan tafsirnya bahwa surat 

Al-Maidah ayat 23 menjelaskan bahwa setelah terungkap sikap 

kaum Nabi Musa dalam hal memasuki tanah suci dan berdiam di 

dalamnya, maka dua orang utusan dari kaum Nabi Musa yang 

memang bertawakal kepada Allah dan telah diberi kenikmatan dan 

memperoleh keridhaan-Nya, menganjurkan kepada teman-

temannya agar mereka segera memasuki pintu Baitul Makdis. 

Kedua orang shaleh tersebut adalah Yosua bin Nur dan Kalaeb bin 

Yefuen. Apabila mereka telah memasukinya pasti mereka akan 

menang dan dapat mengusir penduduknya yang kuat itu. Karena 
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  Al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 23 
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kemenangan itu diperoleh atas pertolongan Allah Swt yang telah 

dijanjikan dan hal itu pasti akan ditepati-Nya.
49

 

Dari kedua penafsiran surat Al-Maidah ayat 23 di atas dapat 

disimpulkan, bahwa diperintahkan kepada orang beriman untuk 

bertawakal kepada Allah Swt dalam segala hal. Agar memperoleh 

kemenangan dalam hidupnya, sebab Allah Swt akan menolong 

hamba-Nya yang bertawakal dalam menyediakan segala 

keperluannya dan ini janji Allah Ta‟ala yang tidak bisa diragukan 

lagi.  

2) Merasa Cukup dalam Kehidupan  

Ibnu Qayyim mengatakan bahwa Allah Swt memberikan 

sesuatu itu tergantung pada orang yang bertawakal kepada-Nya, 

memberi kecukupan kepada orang yang berlindung kepada-Nya, 

memberi rasa aman kepada orang yang takut kepadanya, 

memberikan perlindungan kepada orang yang meminta 

pertolongan. Oleh karena itu, barang siapa berlindung meminta 

pertolongan dan bertawakal kepada-Nya, maka Allah Swt akan 

melindungi dan menjaga serta memelihara dirinya. Hal ini 

merupakan balasan yang paling agung, di mana Allah Swt telah 

berjanji untuk memberikan balasan sendiri kepada orang yang 

bertawakal.  
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Allah SWT.. berfirman dalam Q.S. Ath-Thalaaq ayat 3. 

   ََ ََ  ََ َ   َ  َ َ َ  َََ

َ َ   َََ َََ  ََََََ

Artinya :“Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya. dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada 

Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”.
50

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa barang siapa yang 

menyerahkan urusannya kepada Allah dan memasrahkan 

kebebasannya kepada Allah Swt maka Dia akan mencukupinya 

dalam hal yang menyulitkannya di dunia dan di akhirat. 

Maksudnya, hamba itu mengambil sebab-sebab yang dijadikan 

Allah, termasuk sunnah-sunnah Allah dalam kehidupan ini, dan 

menunaikannya dengan cara yang sebaik-baiknya. Kemudian 

menyerahkan urusannya kepada Allah Swt dalam sebab-sebab 

yang tidak diketahuinya dan tidak dapat ia capai pengetahuannya.
51

 

Sebagaimana riwayat dari Ibnu Abbas, “Wahai anakku, 

sesungguhnya aku ingin mengajarkan kepadamu beberapa kalimat, 

“Ingatlah kepada Allah Swt maka Allah Swt akan mengingatmu. 

Bila engkau meminta, mintalah kepada Allah. Dan bila engkau 

memohon pertolongan, mohonlah pertolongan kepada Allah Swt 

Dan ketahuilah bahwa seandainya suatu umat bersepakat untuk 
                                                           
50

   Al-Qur‟an Surat Ath-Thalaaq ayat 3 
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  Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, (Semarang: Karya Toha Putra Semarang, 1993), 

hlm. 229 



29 

 

memberikan kemanfaatan kepadamu, mereka tidak akan 

memberikannya kepadamu, kecuali apa yang telah dituliskan Allah 

Swt untukmu. Dan seandainya mereka hendak menimpakan 

mudarat kepadamu, maka mereka tidak akan menimpakannya 

kepadamu kecuali atas apa yang telah dituliskan Allah Swt. 

untukmu. 

Sesungguhnya Allah Ta‟ala pasti melaksanakan hukum-

hukum-Nya pada makhluk menurut apa yang dikehendaki Allah 

Swt.  Dan Allah telah membuat untuk segala sesuatu ketentuan dan 

waktu. Maka, janganlah kamu bersedih wahai orang mukmin, bila 

kamu ketinggalan sesuatu yang kamu inginkan atau yang kamu 

harapkan, karena segala sesuatu itu tergantung pada waktu dan 

ditentukan dengan ketentuan yang khusus. Sebagaimana firman-

Nya dalam Q.S (Ar-Ra‟d, 13:8), yang artinya “Dan segala sesuatu 

pada sisi-Nya ada ukurannya”.
52

 

3) Lahirnya Kekuatan Hati, Keberanian, Keteguhan, dan Perlawanan 

Terhadap Musuh. 

Di antara buah tawakal yang paling agung lainnya adalah 

bahwa Allah Swt memberikan kekuatan hati, keteguhan, 

keberanian, dan perlawanan terhadap musuh sekuat apapun musuh 

tersebut. orang yang bertawakal tidak akan dibelenggu 

ketergantungan kepada makhluk yang lemah, dan orang tersebut 
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mencukupkan diri dengan Allah yang Maha Berkuasa karena 

kenyakinannya terhadap Allah Swt. Maka akan timbul keberanian 

yang luar biasa. Hal itu tampak pada keberanian mujahidin yang 

sering kali jumlah dan kekuatan fisik serta perlengkapan materi 

mereka sangat minim dibandingkan dengan apa yang dimiliki 

musuh. Tapi mereka berhasil tegar dalam menghadapi musuh 

mereka, bahkan membuat musuh mereka ketakutan.
53

 

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. An-Nisa‟ ayat 81. 

  َ َ َ ََ ََ ََ َ

 َ ََ َ َ َ ََ ََ  َ  ََ

َ َ َ     

Artinya :“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: 

"(Kewajiban Kami hanyalah) taat". tetapi apabila 

mereka telah pergi dari sisimu, sebahagian dari 

mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 

keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi. 

Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari 

itu, Maka berpalinglah kamu dari mereka dan 

tawakallah kepada Allah. cukuplah Allah menjadi 

Pelindung”.
54

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa mereka yang ditujukan 

kepada orang munafik itu berkata: “Taat”, tetapi apabila mereka 

telah berpisah daripada engkau Rasul, maka berbisik segolongan 

dari mereka itu, berlain dari apa yang mereka katakan”. Yakni 

ketika bermuka siang hari dengan Rasulullah SAW. semua 
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mengatakan: “Taat”, setia dan patuh. Semuanya serentak 

menyatakan ketaatan. Namun hal tersebut dengan mulutnya saja 

mengaku taat sedangkan hatinya tidak. Kemudian pada malam 

hari, mereka yang hatinya tidak taat itu telah berkumpul lagi 

memperbisikan dalih mereka yang berbeda sama sekali daripada 

apa yang mereka ucapkan siang hari itu. “Maka Allah akan 

menuliskan apa yang mereka perbisikkan malam hari itu.” Tingkah 

laku mereka yang tidak jujur itu tidaklah terlepas dari catatan Allah 

Swt. 

Maka berfirmanlah Allah “Lantaran itu, berpalinglah 

engkau dari mereka.” Jangan terlalu dihadapkan perhatian sehingga 

menyebabkan susah hati karena tingkah laku mereka itu. “Dan 

bertawakallah kepada Allah”. Karena pertolongan Allah bukanlah 

akan bergantung kepada ada atau tidaknya orang yang seperti itu. 

“Dan cukuplah dengan Allah sebagai pembela.” Sebab jaminan 

Allah tetap ada, dan Allah Swt. akan membelamu.
55

 

4) Lahirnya Sikap Sabar dan Ketahanan 

Apabila tawakal mendatangkan sifat sabar, maka 

sesungguhnya sabar merupakan sebab terbesar bagi tercapainya 

setiap kesempurnaan. Oleh karena itu, makhluk yang paling 

sempurna adalah yang paling sabar dan ia merupakan maqam 
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(kedudukan) iman yang paling besar.
56

 Jika kesabaran 

disandingkan dengan kepercayaan, maka akan melahirkan imamah 

(bersifat kepemimpinan) dalam agama.
57

 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. As-Sajdah ayat 24 

 َ َََ  َ َ ََ َ   َ

  َََََ

Artinya : “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 

Kami ketika mereka sabar[1195]. dan adalah mereka 

meyakini ayat-ayat kami.”
58

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa mereka dapat mencapai 

derajat yang tinggi, menjadi imam dari kaum mereka (ditujukan 

kepada Bani Israil), apabila mereka bersabar. Dalam hal ini dapat 

diberi pedoman untuk barang siapa yang hendak menjadi 

pemimpin dari kaumnya. Maksudnya sesuatu yang mulia itu tidak 

akan tercapai, apabila mereka tidak mempunyai kesabaran dan 

langsung berputus-asa. Karena untuk naik ke tempat pimpinan 

tidaklah mudah. Bahkan banyak rintangan dan hambatan yang 

harus dilaluinya. Dalam hal ini Imam Ali bin Abu Thalib berkata: 

“sabar adalah kepala dari iman”, sebagaimana kepala manusia 
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adalah hakikat sejati dari hidup manusia. Apabila kepala hilang, 

maka badan tidak ada artinya lagi.
59

 

Dilihat dari segi penafsiran lain, ayat di atas merupakan 

isyarat bagi minoritas muslim di Mekah pada saat itu, agar 

bersabar sebagaimana orang-orang pilihan Bani Israel telah 

bersabar. Menyakini sebagaimana orang-orang pilihan itu yakin. 

Sehingga mereka pantas menyandang predikat sebagai pemimpin 

kaumnya. Ayat ini juga menetapkan cara mendapatkan 

kepemimpinan dan kekuasaan, yaitu dengan bersabar dan yakin. 

Sedangkan perkara perpecahan dan perselisihan di antara Bani 

Israel setelah itu, maka urusannya diserahkan kepada Allah Swt...
60

 

5) Menahan Diri dari Penguasaan Syaitan 

Dalam hal ini Allah Swt menjelaskan bahwa syaitan itu 

tidak memiliki kekuasaan apapun terhadap orang yang merealisasikan 

iman dan bertawakal kepada-Nya. Karena orang yang bertawakal 

kepada Allah Swt. akan diberi pelindungan cukup dari tipu 

muslihat musuh. Tokoh terdepannya adalah syaitan yang terkutuk, 

serta diberi kecukupan dalam segala urusan agama maupun 

dunianya.
61

 Dengan demikian, Allah Ta‟ala menjelaskan bahwa 
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syaitan itu tidak memiliki kekuasaan apapun, maksud kekuasaan di 

sini terdapat dua pendapat yaitu; 

a) Penguasaan diri yang dalam hal ini masih terdapat dua 

pendapat antara lain; Syaitan tidak memiliki kekuasaan sama 

sekali atas diri mereka yang bertawakal, karena Allah Swt. 

telah memalingkan kekuasaan syaitan dari orang yang 

bertawakal. Selanjutnya syaitan tidak memiliki kemampuan 

untuk menyeret manusia bertawakal mengerjakan perbuatan 

dosa yang idak terampuni. Karena mereka yang beriman telah 

meminta perlindungan dari Allah Swt. 

b) Kekuasaan dalam pengertian hujjah, artinya “syaitan tidak 

memiliki hujjah atas kemaksiatan yang diserukan kepada 

manusia yang bertawakal.
62

 Dalam arti kata, Syaitan tidak akan 

mampu menyeret orang yang bertawakal kepada Allah Swt... 

untuk melakukan hal-hal yang bisa menjerumuskan kedalam 

limbah kemaksiatan, Karena Allah Swt. akan selalu melindungi 

orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. 

2. Pemahaman Materi Ajar Aku Selalu Dekat Dengan Allah SWT 

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan 

seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang di 

ketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi 

memahami konsep dari masalah atau fakta yang di tanyakan, maka 
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operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, 

mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi 

contoh, memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan.
63

 

a. Materi Pembelajaran 

Beragam cara ditempuh oleh manusia untuk mendekatkan diri 

kepada Sang Pencipta, yaitu Allah Swt. Cara tersebut ada yang melalui 

jalan merenung atau bertafakkur atau berżikir. Ada pula seseorang 

menjadi dekat dengan Allah Swt yang disebabkan oleh musibah yang 

menimpanya. Demikianlah Allah Swt membuka cara atau jalan bagi 

manusia yang ingin dekat dengan-Nya. Sebagai orang yang beriman, 

tentu saja kita harus mampu menempuh cara apa pun agar dekat 

dengan Allah Swt Kedekatan seorang hamba dengan Tuhannya tentu 

saja akan mengantarkannya mendapatkan berbagai fasilitas hidup, 

yaitu kesenangan dan kenikmatan yang tiada tara. Bukankah seorang 

anak yang dekat dengan orang tuanya atau seorang pegawai bawahan 

dengan atasannya akan memberikan peluang atas segala kemudahan 

yang akan dicapainya. Jalan lain untuk mendekatkan diri kepada Allah 

Swt adalah melalui żikir. Żikir artinya mengingat Allah Swt dengan 

menyebut dan memuji nama-Nya. Syarat yang sangat fundamental 

yang diperlukan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt melalui 

żikir adalah kemampuan dalam menguasai nafsu, selanjutnya bila 

menyebut nama Allah Swt (al-Asmā‟u al-Husnā) berulang-ulang di 
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dalam hati akan menghadirkan rasa rendah hati (tawadhu‟) yang 

disertai dengan rasa takut karena merasakan keagungan-Nya. Żikir 

dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Berżikir tidak perlu 

menghitung berapa jumlah bilangan yang harus diżikirkan, namun 

yang penting adalah żikir harus benar-benar menghujam di dalam 

kalbu. Selain melalui żikir, mendekatkan diri kepada Allah Swt... dapat 

pula dilakukan melalui perbuatan atau amaliah sehari-hari, yaitu 

dengan selalu meniatkan bahwa yang kita lakukan semata-mata hanya 

karena taat mematuhi aturan main-Nya. Misalnya, kita berbuat baik 

kepada tetangga bukan karena tetangga baik kepada kita, tetapi 

semata-mata karena Allah Swt... menyuruh kita untuk berbuat baik. 

Kita bersedekah bukan karena kasihan, tetapi semata-mata karena 

Allah Swt memerintahkan kita untuk mengeluarkan sedekah membantu 

meringankan beban orang yang sedang mengalami kesulitan. Hal ini 

seharusnya dapat kita.  

Materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt merupakan 

sebuah materi ajar yang di dalamnya memuat suatu pembelajaran 

tentang mengimani Allah Swt... melalui al-Asma‟ul al-Husna yakni al-

Karim, al-Mu‟min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami‟, al-„Adl, dan al-Akhir. 

Maka dari itu yang di bahas pada konsep teoteris materi ajar aku selalu 

dekat dengan Allah Swt disini ialah : 
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1) Memahami Makna al-Asmā‟u al-Ĥusnā: al-Karīm, al-Mu‟min, al-

Wakil, al-Matin, al-Jāmi‟, al-„Adl, dan al-Ākhir.) 

a) Pengertian al-Asmā‟u al-Ĥusnā 

Al-Asmā‟u al-Ĥusnā terdiri atas dua kata, yaitu asmā 

yang berarti nama-nama, dan ĥusna yang berarti baik atau 

indah. Jadi, al-Asmā‟u al-Ĥusnā dapat diartikan sebagai nama-

nama yang baik lagi indah yang hanya dimiliki oleh Allah Swt 

sebagai bukti keagungan-Nya. Kata al-Asmā‟u al-Ĥusnā 

diambil dari ayat al-Qur‟ān Q.S. Ţāhā/20:8. yang artinya, 

“Allah Swt tidak ada Tuhan melainkan Dia. Dia memiliki al-

Asmā‟u al-Ĥusnā (nama-nama baik).“ 

b) Dalil tentang Al-Asmaul Husna  

Firman Allah Swt dalam Q.S. al-A‟raf /7 : 180 

َ  َ  َ   َ ََََََ

  ََ َ َ  َ َََََ

Artinya :  “Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-

ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 

nama-nama-Nya. nanti mereka akan mendapat 

Balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 
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2) Memahami makna al-Asmā‟u al-Husnā: al-Karim, al-Mu‟min, al-

Wakil, al-Matin, al-Jāmi‟, al-„Adl, dan al-Ākhir.  

a) Al-Karim 

Secara bahasa, al-Karim mempunyai arti Yang 

Mahamulia, Yang Maha Dermawan atau Yang Maha Pemurah. 

Secara istilah, al-Karim diartikan bahwa Allah Swt... Yang 

Mahamulia lagi Maha Pemurah yang memberi anugerah atau 

rezeki kepada semua makhluk-Nya. Dapat pula dimaknai 

sebagai Zat yang sangat banyak memiliki kebaikan, Maha 

Pemurah, Pemberi Nikmat dan keutamaan, baik ketika diminta 

maupun tidak. Hal tersebut sesuai dengan firman-Nya: 

   َ َ ََ َ   َََََ

Artinya : “Hai manusia, Apakah yang telah memperdayakan 

kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu yang 

Maha Pemurah.”(Q.S. al-Infitar:6) 

Al-Karim dimaknai Maha Pemberi karena Allah Swt 

senantiasa memberi, tidak pernah terhenti pemberian-Nya. 

Manusia tidak boleh berputus asa dari kedermawanan Allah 

Swt jika miskin dalam harta, karena kedermawanan-Nya tidak 

hanya dari harta yang dititipkan melainkan meliputi segala hal. 

Manusia yang berharta dan dermawan hendaklah tidak 

sombong karena telah memiliki sifat dermawan karena Allah 

Swt tidak menyukai kesombongan. Dengan demikian, bagi 
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orang yang diberikan harta melimpah maupun orang tidak 

dianugerahi harta oleh Allah Swt, maka keduanya harus selalu 

bersyukur kepada-Nya karena orang yang miskin pun telah 

diberikan nikmat selain harta.  

Al-Karim juga dimaknai Yang Maha Pemberi Maaf 

karena Allah Swt memaafkan dosa para hamba yang lalai 

dalam menunaikan kewajiban kepada Allah Swt kemudian 

hamba itu mau bertaubat kepada Allah Swt. Bagi hamba yang 

berdosa, Allah Swt adalah Yang Maha Pengampun. Allah Swt 

akan mengampuni seberapa pun besar dosa hamba-Nya selama 

hambanya tidak meragukan kasih sayang dan kemurahan-Nya.  

Menurut imam al-Gazali, al-Karim adalah Dia yang 

apabila berjanji, menepati janjinya, bila memberi, melampaui 

batas harapan, tidak peduli berapa dan kepada siapa Dia 

memberi dan tidak rela bila ada kebutuhan hambanya 

memohon kepada selain-Nya, meminta pada orang lain. Dia 

yang bila kecil hati menegur tanpa berlebih, tidak mengabaikan 

siapa yang menuju dan berlindung kepada-Nya, dan tidak 

membutuhkan sarana atau perantara. 

b) Al-Mu‟min 

Al-Mu‟min secara bahasa berasal dari kata amina yang 

berarti pembenaran, ketenangan hati, dan aman. Allah Swt al-

Mu‟min artinya Dia Maha Pemberi rasa aman kepada semua 
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makhluk-Nya, terutama kepada manusia. Dengan demikian, 

hati manusia menjadi tenang. Kehidupan ini penuh dengan 

berbagai permasalahan, tantangan, dan cobaan. Jika bukan 

karena Allah Swt yang memberikan rasa aman dalam hati, 

niscaya kita akan senantiasa gelisah, takut, dan cemas. 

Perhatikan firman Allah Swt berikut ini : 

 َ َ َ َ   َ َ   ََ َ

َ   

Artinya:“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 

iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah 

yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah 

orang-orang yang mendapat petunjuk (Q.S.Al-

An‟am/6:82) 

 

Ketika kita akan menyeru dan berdoa kepada Allah Swt 

dengan nama-Nya al-Mu‟min, berarti kita memohon diberikan 

keamanan, dihindarkan dari fitnah, bencana, dan siksa. Karena 

Dialah Yang Maha Memberikan keamanan, Dia yang Maha 

Pengaman. Dalam nama al-Mu‟min terdapat kekuatan yang 

dahsyat dan luar biasa. Ada pertolongan dan perlindungan, ada 

jaminan (insurance), dan ada bala bantuan. 

Berżikir dengan nama Allah Swt al-Mu‟min di samping 

menumbuhkan dan memperkuat keyakinan dan keimanan kita, 

bahwa keamanan dan rasa aman yang dirasakan manusia 
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sebagai makhluk adalah suatu rahmat dan karunia yang 

diberikan dari isi Allah Swt Sebagai al-Mu‟min, yaitu Tuhan 

Yang Maha Pemberi Rasa Aman juga terkandung pengertian 

bahwa sebagai hamba yang beriman, seorang mukmin di tuntut 

mampu menjadi bagian dari pertumbuhan dan perkembangan 

rasa aman terhadap lingkunagnnya. 

Mengamalkan dan meneladani al-Asmā‟u al-Ĥusnā al-

Mu‟min, artinya bahwa seorang yang beriman harus 

menjadikan orang yang ada di sekelilingnya aman dari 

gangguan lidah dan tangannya. Berkaitan dengan itu, 

Rasulullah SAW. bersabda: “Demi Allah tidak beriman. Demi 

Allah tidak beriman. Demi Allah tidak beriman. Para sahabat 

bertanya, „Siapa ya Rasulullah SAW.?‟ Rasulullah SAW. 

menjawab, „Orang yang tetangganya merasa tidak aman dari 

gangguannya.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 

c) Al-Wakil 

Kata “al-Wakil” mengandung arti Maha Mewakili atau 

Pemelihara. Al-Wakil (Yang Maha Mewakili atau Pemelihara), 

yaitu Allah Swt yang memelihara dan mengurusi segala 

kebutuhan makhluk-Nya, baik itu dalam urusan dunia maupun 

urusan akhirat. Dia menyelesaikan segala sesuatu yang 

diserahkan hambanya tanpa membiarkan apa pun terbengkalai. 

Firman-Nya dalam al-Qur‟ān: 
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َ  ََ  ََ َ ََ  ََََََ

Artinya :  “Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia 

memelihara segala sesuatu.”(Q.S.Az-Zumar/39:62) 

Dengan demikian, orang yang mempercayakan segala 

urusannya kepada Allah Swt, akan memiliki kepastian bahwa 

semua akan diselesaikan dengan sebaik-baiknya. Hal itu hanya 

dapat dilakukan oleh hamba yang mengetahui bahwa Allah 

Swt... yang Mahakuasa, Maha Pengasih adalah satu-satunya 

yang dapat dipercaya oleh para hamba-Nya. Seseorang yang 

melakukan urusannya dengan sebaik-baiknya dan kemudian 

akan menyerahkan segala urusan kepada Allah Swt. untuk 

menentukan karunia-Nya.  

Menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah Swt 

Melahirkan sikap tawakkal. Tawakkal bukan berarti 

mengabaikan sebab-sebab dari suatu kejadian. Berdiam diri dan 

tidak peduli terhadap sebab itu dan akibatnya adalah sikap 

malas. Ketawakkalan dapat diibaratkan dengan menyadari 

sebab-akibat. Orang harus berusaha untuk mendapatkan apa 

yang diinginkannya. Rasulullah SAW. bersabda, “Ikatlah 

untamu dan bertawakkallah kepada Allah Swt” Manusia harus 

menyadari bahwa semua usahanya adalah sebuah doa yang 

aktif dan harapan akan adanya pertolongan-Nya. Allah Swt 

berfirman yang artinya, “(Yang memiliki sifat-sifat yang) 
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demikian itu ialah Allah Swt. Tuhan kamu; tidak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia; Pencipta segala sesuatu, 

maka sembahlah Dia dan Dia adalah Pemelihara segala 

sesuatu.“ (Q.S. al-An‟ām/6:102). 

Hamba al-Wakil adalah yang bertawakkal kepada Allah 

Swt. Ketika hamba tersebut telah melihat “tangan” Allah Swt  

dalam sebab-sebab dan alasan segala sesuatu, dia menyerahkan 

seluruh hidupnya di tangan al-Wakil. 

d) Al-Matin 

Al-Matin artinya Mahakukuh. Allah Swt adalah 

Mahasempurna dalam kekuatan dan kekukuhan-Nya. 

Kekukuhan dalam prinsip sifat-sifat-Nya. Allah Swt. juga 

Mahakukuh dalam kekuatan-kekuatan-Nya. Oleh karena itu, 

sifat al-Matin adalah kehebatan perbuatan yang sangat kokoh 

dari kekuatan yang tidak ada taranya. Dengan demikian, 

kekukuhan Allah Swt yang memiliki rahmat dan azab terbukti 

ketika Allah Swt memberikan rahmat kepada hamba-hamba-

Nya. Tidak ada apa pun yang dapat menghalangi rahmat ini 

untuk tiba kepada sasarannya. Demikian juga tidak ada 

kekuatan yang dapat mencegah pembalasan-Nya.  

Seseorang yang menemukan kekuatan dan kekukuhan 

Allah Swt akan membuatnya menjadi manusia yang tawakkal, 

memiliki kepercayaan dalam jiwa-nya dan tidak merasa rendah 



44 

 

di hadapan manusia lain manusia akan selalu merasa rendah di 

hadapan Allah Swt Hanya Allah Swt yang Maha Menilai. Oleh 

karena itu, Allah Swt melarang manusia bersikap atau merasa 

lebih dari saudaranya. Karena hanya Allah Swt yang Maha 

Mengetahui baik buruknya seorang hamba. Allah Swt juga 

menganjurkan manusia bersabar. Karena Allah Swt. Mahatahu 

apa yang terbaik untuk hamba-Nya. Kekuatan dan kekukuhan-

Nya tidak terhingga dan tidak terbayangkan oleh manusia yang 

lemah dan tidak memiliki daya upaya. Jadi, karena kekukuhan-

Nya, Allah Swt tidak terkalahkan dan tidak tergoyahkan. 

Siapakah yang paling kuat dan kukuh selain Allah Swt? Tidak 

ada satu makhluk pun yang dapat menundukkan Allah Swt 

meskipun seluruh makhluk di bumi ini bekerja sama. Allah Swt 

berfirman: 

ََ َ ََ  َ َََََ

Artinya : “Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezki 

yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” (Q.S. 

Az-Zariyat/51:58) 

Dengan demikian, akhlak kita terhadap sifat al-Matin 

adalah dengan beristiqamah (meneguhkan pendirian), 

beribadah dengan kesungguhan hati, tidak tergoyahkan oleh 

bisikan menyesatkan, terus berusaha dan tidak putus asa serta 

bekerja sama dengan orang lain sehingga menjadi lebih kuat. 
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e) Al-Jāmi‟ 

Al-Jāmi‟ secara bahasa artinya Yang Maha 

Mengumpulkan/Menghimpun, yaitu bahwa Allah Swt Maha 

Mengumpulkan/Menghimpun segala sesuatu yang tersebar atau 

terserak. Allah Swt. Maha Mengumpulkan apa yang 

dikehendaki-Nya dan di mana pun Allah Swt... berkehendak.  

Penghimpunan ini ada berbagai macam bentuknya, di 

antaranya adalah mengumpulkan seluruh makhluk yang 

beraneka ragam, termasuk manusia dan lain-lainnya, di 

permukaan bumi ini dan kemudian mengumpulkan mereka di 

padang mahsyar pada hari kiamat. Allah Swt berfirman:  

 َ ََ  َ  ََ  َََََََ

  َََََ

Artinya :  "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau 

mengumpulkan manusia untuk (menerima 

pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan 

padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi 

janji”(Q.S. Ali-Imran/3:9). 

 

Allah Swt. akan menghimpun manusia di akhirat kelak 

sama dengan orang-orang yang satu golongan di dunia. Hal ini 

dapat dijadikan sebagai barometer, kepada siapa kita 

berkumpul di dunia itulah yang akan menjadi teman kita di 

akhirat. Walaupun kita berjauhan secara fisik, akan tetapi hati 
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kita terhimpun, di akhirat kelak kita juga akan terhimpun 

dengan mereka. Begitupun sebaliknya, walaupun kita 

berdekatan secara fisik akan tetapi hati kita jauh, maka kita 

juga tidak akan berkumpul dengan mereka. 

Oleh sebab itu, apabila di dunia hati kita terhimpun 

dengan orang-orang yang selalu memperturutkan hawa 

nafsunya, di akhirat kelak kita akan berkumpul dengan mereka 

di dalam neraka. Karena orang-orang yang selalu 

memperturutkan hawa nafsunya, di akhirat kelak kita akan 

berkumpul dengan mereka di dalam neraka. Karena orang-

orang yang selalu memperturutkan hawa nafsunya, tempatnya 

adalah di neraka. 

Begitupun sebaliknya, apabila kecenderungan hati kita 

terhimpun dengan orang-orang yang beriman, bertakwa dan 

orang-orang saleh, di akhirat kelak kita juga akan terhimpun 

dengan mereka. Karena tidaklah mungkin orang-orang beriman 

hatinya terhimpun dengan orang-orang kafir dan orang-orang 

kafir juga tidak mungkin terhimpun dengan orang-orang 

beriman. 

Allah Swt juga mengumpulkan di dalam diri seorang 

hamba ada yang lahir di anggota tubuh dan hakikat batin di 

dalam hati. Barang siapa yang sempurna ma‟rifatnya dan baik 

tingkah lakunya, maka ia disebut juga sebagai al-Jāmi‟. 
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Dikatakan bahwa al-Jāmi‟ ialah orang yang tidak padam 

cahaya ma‟rifatnya. 

f) Al-„Adl 

Al-„Adl artinya Mahaadil. Keadilan Allah Swt. bersifat 

mutlak, tidak dipengaruhi oleh apa pun dan oleh siapa pun. 

Keadilan Allah Swt juga didasari dengan ilmu Allah Swt yang 

Maha Luas. Dengan demikian, tidak mungkin keputusan-Nya 

itu salah. Allah Swt. berfirman: 

 ََ َ ََََ َ ََ َ

 َ َََََ

 

Artinya :“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) 

sebagai kalimat yang benar dan adil. tidak ada yang 

dapat merobah robah kalimat-kalimat-Nya dan Dia 

lahyang  Maha Mendenyar lagi Maha mengetahui.”

(Q.S.Al-An‟am/6:115). 

 

Al-„Adl berasal dari kata „adala yang berarti lurus dan 

sama. Orang yang adil adalah orang yang berjalan lurus dan 

sikapnya selalu menggunakan ukuran yang sama, bukan ukuran 

ganda. Persamaan inilah yang menunjukkan orang yang adil 

tidak berpihak kepada salah seorang yang berselisih. Adil juga 

dimaknai sebagai penempatan sesuatu pada tempat ang 

semestinya.  
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Allah Swt dinamai al-„Adl karena keadilan Allah Swt. 

adalah sempurna. Dengan demikian, semua yang diciptakan 

dan ditentukan oleh Allah Swt sudah menunjukkan keadilan 

yang sempurna. Hanya saja, banyak di antara kita yang tidak 

menyadari atau tidak mampu menangkap keadilan Allah Swt 

terhadap apa yang menimpa makhluk-Nya. Oleh karena itu, 

sebelum menilai sesuatu itu adil atau tidak, kita harus dapat 

memperhatikan dan mengetahui segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kasus yang akan dinilai. Akal manusia tidak dapat 

menembus semua dimensi tersebut. Seringkali ketika manusia 

memandang sesuatu secara sepintas dinilainya buruk, jahat, 

atau tidak adil, tetapi jika dipandangnya secara luas dan 

menyeluruh, justru sebaliknya, merupakan suatu keindahan, 

kebaikan, atau keadilan. Tahi lalat secara sepintas terlihat 

buruk, namun jika berada di tengah-tengah wajah seseorang 

dapat terlihat indah. Begitu juga memotong kaki seseorang 

(amputasi) terlihat kejam, namun ketika dikaitkan dengan 

penyakit yang mengharuskannya untuk dipotong, hal tersebut 

merupakan suatu kebaikan. Di situlah makna keadilan yang 

tidak gampang menilainya. 

Allah Swt Mahaadil. Dia menempatkan semua manusia 

pada posisi yang sama dan sederajat. Tidak ada yang 

ditinggikan hanya karena keturunan, kekayaan, atau karena 
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jabatan. Dekat jauhnya posisi seseorang dengan Allah Swt... 

hanya diukur dari seberapa besar mereka berusaha 

meningkatkan takwanya. Makin tinggi takwa seseorang, makin 

tinggi pula posisinya, makin mulia dan dimuliakan oleh Allah 

Swt, begitupun sebaliknya. 

Sebagian dari keadilan-Nya, Dia hanya menghukum 

dan memberi sanksi kepada mereka yang terlibat langsung 

dalam perbuatan maksiat atau dosa. Istilah dosa turunan, 

hukum karma, dan lain semisalnya tidak dikenal dalam syari‟at 

Islam. Semua manusia di hadapan Allah Swt akan 

mempertanggungjawabkan dirinya sendiri. 

Lebih dari itu, keadilan Allah Swt. selalu disertai 

dengan sifat kasih sayang. Dia memberi pahala sejak seseorang 

berniat berbuat baik dan melipatgandakan pahalanya jika 

kemudian direalisasikan dalam amal perbuatan. Sebaliknya, 

Dia tidak langsung memberi catatan dosa selagi masih berupa 

niat berbuat jahat. Sebuah dosa baru dicatat apabila seseorang 

telah benar-benar berlaku jahat. 

g) Al-Ākhir 

Al-Ākhir artinya Yang Mahaakhir yang tidak ada 

sesuatu pun setelah Allah Swt. Dia Mahakekal tatkala semua 

makhluk hancur, Mahakekal dengan kekekalan-Nya. Adapun 

kekekalan makhluk-Nya adalah kekekalan yang terbatas, 
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seperti halnya kekekalan surga, neraka, dan apa yang ada di 

dalamnya. Surga adalah makhluk yang Allah Swt. ciptakan 

dengan ketentuan, kehendak, dan perintah-Nya. Nama ini 

disebutkan di dalam firman-Nya: 

 ََ َ  َ   ََ  ََ َ َََََ

Artinya : “Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan 

yang Bathin[1452]; dan Dia Maha mengetahui 

segala sesuatu.” (Q.S. Al-Hadid/57:3). 

Allah Swt berkehendak untuk menetapkan makhluk 

yang kekal dan yang tidak, namun kekekalan makhluk itu tidak 

secara zat dan tabi‟at. Karena secara tabi‟at dan zat, seluruh 

makhluk ciptaan Allah Swt. adalah fana (tidak kekal). Sifat 

kekal tidak dimiliki oleh makhluk, kekekalan yang ada hanya 

sebatas kekal untuk beberapa masa sesuai dengan ketentuan-

Nya. 

Orang yang mengesakan al-Ākhir akan menjadikan 

Allah Swt. sebagai satu-satunya tujuan hidup yang tiada tujuan 

hidup selain-Nya, tidak ada permintaan kepada selain-Nya, dan 

segala kesudahan tertuju hanya kepada-Nya. Oleh sebab itu, 

jadikanlah akhir kesudahan kita hanya kepada-Nya. Karena 

sungguh akhir kesudahan hanya kepada Rabb kita, seluruh 

sebab dan tujuan jalan akan berujung ke haribaan-Nya semata. 
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Orang yang mengesakan al-Ākhir akan selalu merasa 

membutuhkan Rabb-nya, ia akan selalu mendasarkan apa yang 

diperbuatnya kepada apa yang telah ditetapkan oleh Allah Swt 

untuk hamba-Nya, karena manusia mengetahui bahwa Allah 

Swt adalah pemilik segala kehendak, hati, dan niat.
64

 

 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Muhammad Surya Pratama, Pengaruh Pemahaman Materi Etika Pergaulan 

dalam Islam pada Materi Pelajaran Akidah Akhlak terhadap Adab Bergaul 

Kepada Teman Sebaya Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, 

Tahun 2023. Pada Penelitian ini hasil yang didapatkan oleh Muhammad 

Surya Pratama terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman 

materi etika pergaulan dalam Islam terhadap adab bergaul kepada teman 

sebaya siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
65

. Penelitian ini 

berbeda dengan penulis bahas karena Muhammad Surya Pratama 

membahas antara pemahaman materi etika pergaulan dalam Islam 

terhadap adab bergaul kepada teman sebaya siswa Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pekanbaru sedangkan penulis membahas tentang pengaruh 

pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt. terhadap sikap 

                                                           
64

 Nelty Khairiyah dan Suhendi Zein, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm.1-20 
65

 Muhammad Surya Pratama, “Pengaruh Pemahaman Materi Etika Pergaulan dalam Islam 

terhadap Adab Bergaul kepada Teman Sebaya Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru” 

(Pekanbaru: Uin Suska Riau, 2023), hlm 8 
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tawakal siswa di SMAN 1 Keritang dan di mana variabel X dari penulis 

merupakan pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt. 

dan variabel Y-nya sikap tawakal siswa. 

2. Zakri Rahmansyah, Pengaruh Pemahaman Materi Menuai Keberkahan 

dengan Rasa Hormat dan Taat Kepada Orang Tua dan Guru Terhadap 

Adab Kepada Guru Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Kecamatan Tualang, Tahun 2023. Pada Penelitian ini hasil yang 

didapatkan adalah ada korelasi positif antara pemahaman materi menuai 

keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru 

terhadap adab kepada guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Kecamatan Tualang
66

. Penelitian ini berbeda dengan penulis karena Zakri 

Rahmansyah membahas pemahaman materi menuai keberkahan dengan 

rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru terhadap adab kepada guru 

siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. 

Sedangkan penulis berfokus pada pemahaman materi ajar aku selalu dekat 

dengan Allah Swt. terhadap sikap tawakal siswa di SMAN 1 Keritang dan 

penulis juga meletakan sikap tawakal di variabel Y sementara di variabel 

X penulis meletakan pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan 

Allah Swt. 

3. Idham Kholis yang berasal dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

SUSKA RIAU Pekanbaru, dalam karya ilmiahnya yang berjudul 

“Pengaruh Pemahaman Materi Akhlak Pergaulan Remaja Terhadap Etika 
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  Zakri Rahmansyah, “Pengaruh Pemahaman Materi Menuai Keberkahan dengan Rasa Hormat 

dan Taat Kepada Orang Tua dan Guru Terhadap Adab Kepada Guru Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang”, (Pekanbaru: Uin Suska Riau, 2023), hlm 9 
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Pergaulan Siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru”. Hasil 

pembahasan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel X yakni pemahaman materi akhlak pergaulan bebas terhadap 

variabel Y yakni etika pergaulan siswa
67

 Sedangkan penulis berfokus pada 

pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt. terhadap sikap 

tawakal siswa di SMAN 1 Keritang yang di mana pemahaman materi ajar 

sebagai variabal X dan sikap tawakal siswa sebagai variabel Y. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua variabel, yaitu pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt.  

sebagai variabel X dan sikap tawakal sebagai variabel Y. 

1. Pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt sebagai 

variabel X 

a. Siswa mampu menjelaskan definisi asmaul husna secara bahasa 

maupun istilah 

b. Siswa mampu menjelaskan dalil yang berkaitan dengan asmaul husna  

c. Siswa mampu menjelaskan hadis mengenai asmaul husna. 

d. Siswa mampu menjelaskan makna asmaul husna Al-Karim. 

e. Siswa mampu menjelaskan makna asmaul husna Al-Mu‟min. 

f. Siswa mampu menjelaskan makna asmaul husna Al-Wakil 

g. Siswa mampu menjelaskan makna asmaul husna Al-Matin 
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 Idham Kholis, Pengaruh Pemahaman Materi Akhlak Pergaulan Remaja Terhadap Etika 

Pergaulan Siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru”, (Pekanbaru: Uin Suska Riau, 

2023), hlm 8 
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h. Siswa mampu menjelaskan makna asmaul husna Al-Jami‟ 

i. Siswa mampu menjelaskan makna asmaul husna Al-Adl 

j. Siswa mampu menjelaskan makna asmaul husna Al-Akhir 

2. Sikap tawakal siswa sebagai variabel Y 

a. Siswa mampu menerapkan perilaku bersyukur ketika mendapatkan 

hasil ujian sekolah mata pelajaran PAI yang tidak sesuai dengan 

keinginan. 

b. Siswa mampu menerapkan muhasabah diri (intropeksi diri) jika di rasa 

hasil ulangan harian mata pelajaran PAI yang di dapat masih tidak 

sesuai dengan apa yang di harapkan. 

c. Siswa mampu menerapkan perilaku sabar ketika mendapatkan ujian 

atau cobaan kehidupan dari Allah SWT. 

d. Siswa mampu menerapkan perilaku berserah diri kepada Allah atas 

hasil ulangan harian mata pelajaran PAI yang akan di peroleh nantinya 

setelah di lakukannya usaha yang di rasanya sudah maksimal  

e. Siswa mampu menerapkan perilaku tidak mudah putus asa akan hasil 

ujian mata pelajaran PAI yang di perolehnya yang tidak sesuai denga 

apa yang di harapkan 

f. Siswa mampu menerapkan perilaku tidak merasa cemas akan sesuatu 

yang belum terjadi karena meraka tahu bahwa Allah adalah pemelihara 

dan penolong mereka 

g. Siswa mampu menerapkan perilaku selalu ingin berusaha atas apapun 

yang ingin mereka peroleh 
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h. Siswa mampu menerapkan perilaku tidak merasa khawatir yang 

berlebihan akan sesuatu yang telah terjadi karena yakin bahwa Allah 

tidak akan menguji seorang hambanya melebihi batas kemampuannya  

i. Siswa mampu menerapkan perilaku selalu mematuhi perintah Allah 

SWT. 

j. Siswa mampu menerapkan perilaku selalu menjauhi larangan Allah 

SWT. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Asumsi merupakan pernyataan yang dianggap sudah benar dan 

tidak perlu dibuktikan lagi.
68

 Adapun beberapa asumsi yang menjadi 

pertimbangan penulis dalam melaksanakan penelitian ini yaitu 

a. Penguasaan materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt pada siswa 

SMAN 1 Keritang berbeda-beda 

b. Sikap tawakal siswa di SMAN 1 Keritang di pengaruhi beberapa faktor 

c. Sikap tawakal siswa ada hubungannya dengan pemahaman materi ajar 

aku selalu dekat dengan Allah Swt. 

2. Hipotesis  

   :  Terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman materi ajar aku 

selalu dekat dengan Allah Swt terhadap sikap tawakal siswa di 

SMAN 1 Keritang. 
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  Amri Darwis, Op. Cit., hlm. 34 
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    :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman materi ajar 

aku selalu dekat dengan Allah Swt terhadap sikap tawakal siswa di 

SMAN 1 Keritang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

penelitian korelasi, yaitu metode penelitian yang sifatnya menanyakan tentang 

pengaruh atau hubungan antar dua variabel.
69

 Pengaruh dari pemahaman 

materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt. terhadap sikap tawakal siswa di 

SMAN 1 Keritang. Pengaruh pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan 

Allah Swt. (variabel I) disebut independent variabel atau suatu variabel yang 

memberikan pengaruh dan sikap tawakal siswa (variabel II) yang disebut 

dependent variabel yakni variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi.
70

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

Sedangkan tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Keritang yang beralamat di Jalan H. Usman, NO. 04. Desa Kotabaru 

Seberida, Kecamatan Keritang,Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Keritang. sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh 

pemahaman materi ajar aku selalu dektan dengan Allah Subhanahu Wa 
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  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2020) 

hlm. 111 
70

  Hartono, statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015) hlm. 75-77 
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Ta‟Ala Terhadap Sikap Tawakal Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Keritang. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau sumber data 

penelitian
71

. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMAN 1 Keritang. Karena materi ini terdapat pada siswa kelas X, maka 

dari itu kelas X saja yang di ambil sebagai populasi yang jumlahnya 

adalah 292 siswa. 

Tabel III. 1 

Populasi Penelitian 

 

No Kelas  Populasi Siswa 

1 X.1 31 

2 X.2 33 

3 X.3 35 

4 X.4 32 

5 X.5 32 

6 X.6 30 

7 X.7 33 

8 X.8 33 

9 X.9 33 

Jumlah   292 

 Sumber : Data dari tata usaha SMAN Saker 

Dari tabel di atas dapat di ketahui jumlah populasi siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Keritang berjumlah 292 Siswa. 
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  Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan Ilmu Berparadigma 

Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2021) hlm. 40 
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2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang di 

miliki oleh populasi tersebut.
72

 Menurut Suhaisimi Arikunto apabila 

subjeknya besar yaitu lebih dari 100 orang maka dapat di ambil sampel 

antara 10-15% atau bahkan lebih.
73

 Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan Teknik proportional random sampling yaitu 

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan presentasi dengan 

sistem perwakilan yang sama dan seimbang. Karena jumlah kelas X lebih 

dari 100 orang siswa yang terdiri dari 9 kelas dengan pengambilan sampel 

sebesar 15% 

Sampel dalam penelitian ini dapat di hitung seperti table di bawah 

ini : 

Table III. 2 

Sampel Penelitian  

 

No Kelas  Jumlah Siswa Presentasi  Jumlah  

1 X.1 31 15% 5 

2 X.2 33 15% 5 

3 X.3 35 15% 5 

4 X.4 32 15% 5 

5 X.5 32 15% 5 

6 X.6 30 15% 5 

7 X.7 33 15% 5 

8 X.8 33 15% 5 

9 X.9 33 15% 5 

Jumlah   292  45 

Sumber : Data dari tata usaha SMAN Saker 
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  Suhaisimi Arikunto, prosedur Penelitian : suatu pendekatan praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 

1991) hlm. 104.  
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Jadi jumlah sampel yang akan penulis ambil dalam penelitian ini 

berjumlah 45 orang siswa.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Tes  

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang di gunakan 

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, yang di miliki 

oleh individu tau kelompok.
74

 Dalam penelitian ini, Teknik tes di gunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai seberapa jauh tingkat pemahaman 

siswa kelas X SMAN 1 Keritang, akan materi ajar aku selalu dekat dengan 

Allah SWT... Untuk memperoleh data dari hasil tes responden penulis 

menggunakan rumus : 

    
   

 
 Ket :    = Mean atau rata-rata 

    = Jumlah nilai keseluruhan 

  = Banyaknya Nilai 

Data yang telah di presentasikan selanjutnya di rekapitulasikan 

dengan kriteria sebagai berikut :
75

 

a. 80-100 di kategorikan baik sekali 

b. 70-79 di kategorikan baik 

c. 60-69 di kategorikan cukup 
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d. 50-59 di kategorikan kurang 

e. 40-49 di kategorikan gagal   

2. Angket   

Angket merupakan suatu Teknik yang dilakukan dengan 

mengajukan sejumlah pernyataan kepada responden. Angket ini ditujukan 

kepada siswa kelas X SMAN 1 Keritang, angket ini berisi tentang sejauh 

mana pencapaian dari sikap tawakal siswa kelas X SMAN 1 Keritang.
76

 

Angket di susun dengan mengikuti skala likert dengan bentuk pernyataan 

atau dukungan sikap yang di ungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut : 

Table III. 3 

Skor Alternatif Jawaban Angket 

 

No Alternatif Jawaban Skor Pernyataan positif 

1 Selalu 4 

2 Kadang-Kadang 3 

3 Jarang 2 

4 Tidak Pernah 1 
 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis (dukumen) berupa arsip-arsip yang ada hubungannya 

dengan penelitian.
77

 Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang sekolah, seperti profil sekolah, kurikulum 

yang dipakai, keadaan guru di sekolah, keadaan siswa, sarana dan 

prasarana beserta struktur organisasi sekolah. Dokumentasi digunakan 

penulis untuk mengumpulkan dokumen- dokumen yang diperlukan untuk 
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mengetahui profil sekolah dan data yang telah ada di lokasi penelitian 

yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Keritang. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 

analisis data korelasi product moment yang merupakan salah satu uji statistik 

yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi positif yang 

signifikan dari rata-rata sampel kedua variabel. Teknik ini di gunakan apabila 

data bersifat kontinum (berupa angka), sampelnya homogen dan regresi linear 

dan jenis data yang di korelasikan ialah data interval dengan data interval, data 

ratio dengan data ratio, data ratio dengan data interval, dan data interval 

dengan data ratio. 

Rumus yang akan digunakan untuk mencari koefisien korelasi product 

moment adalah
78 

    
 ∑   ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑   ∑   }
 

 

Ket: 

         koefisienkorelasi (nilai korelasi)variabel x dan y 

           jumlah sampel/banyaknya nilai x dan y 
∑       jumlah dari hasil perkalian nilai x dan y 
∑       : jumlah nilai variabel x   

∑       : jumlah nilai variabel y 

∑      : jumlah nilai variabel x di kuadratkan 

∑        : jumlah nilai variabel y di kuadratkan 

 

Setalah di peroleh nilai “r” maka data tersebut dapat di interpretasikan 

ke dalam indeks korelasi product moment yaitu :
79

 

                                                           
78

 Hartono, Op., Cit. hlm. 82 
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1. 0, 000 – 0, 199 : korelasi x terhadap y sangat rendah 

2. 0, 200 – 0, 399 : korelasi x terhadap y rendah  

3. 0, 400 – 0, 599 : korelasi x terhadap y sedang  

4. 0, 600 – 0, 799 : korelasi x terhadap y kuat 

5. 0, 800 – 1, 000 : korelasi x terhadap y sangat kuat 

 

 

 

                                                                                                                                                               
79

  Hidayat syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Verivikatif, 

(Yogyakarta : Suska press, 2010), hlm. 87. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan 

Allah Swt. terhadap sikap tawakal siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Keritang. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi diperoleh rhitung = 0,411 

> rtabel = 0,288 pada taraf signifikansi 5%, nilai signifikasi 0,005 <  0,05 maka 

Ha diterima dan H0 ditolak dan berkolerasi sedang yakni berada pada indeks 

0,400-0,599. 

Dengan demikian semakin baik pemahaman materi ajar aku selalu 

dekat dengan Allah Swt. siswa maka semakin baik pula sikap tawakal siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Keritang, sebaliknya semakin rendah 

pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt. siswa maka 

semakin rendah pula sikap tawakal siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Keritang. Walaupun intensitas hubungan tidak kuat, temuan ini tetap 

memberikan bukti bahwa ada hubungan yang nyata antara kedua variabel 

tersebut.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan, maka penulis 

mempunyai saran-saran sebagai berikut : 
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1. Bagi kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Keritang diharapkan dapat 

memberikan waktu yang lebih kepada siswa-siswa terkait materi ajar aku 

selalu dekat dengan Allah Swt. sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt para siswanya. 

2.  Bagi guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Keritang diharapkan 

memberikan lebih banyak pemahaman dan contoh konkrit sehingga siswa 

dapat memahami materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt. dan pada 

akhirnya siswa memiliki sikap tawakal yang baik dimanapun siswa berada 

khususnya di lingkungan sekolah.  

3. Bagi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Keritang dapat belajar lebih 

giat lagi dalam memahami materi ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt. 

serta bagian-bagian lainnya dan diharapkan mampu menerapkan sikap 

tawakal yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi peneliti selanjutnya apabila akan melakukan penelitian yang 

berkenaan dengan tingkat pemahaman materi ajar aku selalu dekat dengan 

Allah Swt diharapkan untuk memperluas dan mengembangkan 

penelitiannya baik dari segi waktu, tempat dan juga data atau sampel 

penelitian. Apabila melakukan penelitian yang berkenaan dengan sikap 

tawakal siswa dapat mengkaji faktor-faktor lain selain pemahaman materi 

ajar aku selalu dekat dengan Allah Swt yang belum dibahas pada 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 

Soal Tes 

Pemahaman Siswa mengenai Materi Ajar Aku Selalu Dekat Dengan Allah 

SWT.. di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Keritang  

Nama  : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tes ini bertujuan untuk penelitian ilmiah. 

2. Tes ini tidak berpengaruh pada nilai sekola siswa/i. 

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur. 

4. Tulis jawaban benar (A,B,C, dan D) pada lembar jawaban. 

5. Terima kasih atas kesediaannya dalam mengisi tes ini. 

Soal Objektif: 

1. Apa arti dari Asmaul Husna secara bahasa ? 

a. Sifat-sifat Allah SWT.. 

b. Keagungan Allah SWT.. 

c. Nama-nama Allah SWT.. yang baik lagi indah 

d. Keperkasaan Allah SWT.. 

 

2. Dalil mengenai Asmaul Husna terdapat pada Q.S.al-A‟raf/7 : 180. Manakah 

yang termasuk Q.S.a;-A‟raf?7 : 180 ? 

a. ََنََ انرَِيْه ُْ َََ باِنْغَيْبَِ ي ؤْمِى  نََ  ُْ قيِْم  َََ انصَهُٰةََ ي ـ نََ زَشَقْىٍٰ مَْ مِمَا  ُْ  ي ىْفقِ 
b. َِ

لِلّّٰ ََ سْىّٰ الْْسَْمَاۤءَ   ي َ انْح  ُْ َا بٍِاََ  فاَدْع  ذَز  ََ نََ انرَِيْهََ  َْ َ  فيَِْ  ي هْحِد   ً ِ نََ اسَْمَاۤى  َْ ا مَا سَي جْصَ ُْ نََ كَاو  ُْ   يعَْمَه 
c. ََِزَيْبََ لََْ انْكِتٰبَ  ذٰنك َ ۛ  ًَِ ۛ َ فيِْ تقَيِْهََ ٌ د ِ   نِّهْم 
d. ََُ لَ  ٌ  ََ خِسَ  الَْْ الْْٰ ََ ٌِسَ   انظاَ ََ  َ

انْباَطِه   ََ  ََُ  ٌ ََ مَِّ   عَهيِْمَ  شَيْءَ  بكِ 
 

3. Hadis Rasulullah yang berbunyi “Dari Abu Hurairah ra. Sesungguhnya 

Rasulullah SAW bersabda : sesungguhnya Allah SWT... Mempunyai 99 

nama, seratus kurang satu, barang siapa yang menghapalkannya ia akan 

masuk surga”.  

Hadis di atas merupakan hadis Rasulullah yang di riwayatkan oleh ? 

a. H.R. Bukhari dan Muslim 

b. H.R. Muslim 

c. H.R. Abu Dawud 

d. H.R. Bukhari 

 

4. Yang Maha Mulia merupakan arti dari Asmaul Husna ? 

a. Al-Mu‟min 

b. Al-Wakil 

c. Al-Matin 

d. Al-Karim 

5. Kehidupan ini penuh dengan berbagai permasalahan, tantangan, dan cobaan. 

Jika bukan karena Allah SWT... Yang memberi rasa aman dalam hati, 

niscaya kita akan selalu merasa gelisah.  

Ilustrasi di atas merupakan implementasi dari Asmaul Husna yang mana ?  

a. Al-Karim 



 
 

 
 

b. Al-Mu‟min 

c. Al-Wakil 

d. Al-Akhir 

 

6. Al-Wakil merupakan salah satu dari Asmaul Husna yang artinya Maha 

Mewakili atau pemelihara. “Allah meyelesaikan segala sesuatu yang 

diserahkan hambanya tanpa membiarkan apapun terbengkalai.” 

Hal tersebut termuat pada firman Allah yang ada pada Al-Quran surah ? 

a. Q.S. al-A‟raf/7:180 

b. Q.S. al-Infitar:6 

c. Q.S. Az-Zumar/39:62 

d. Q.S. al-An‟am/6:82 

 

7. Al-Matin artinya Mahakukuh. Allah SWT... Maha Sempurna dalam 

kekuataan dan kekukuhhan-Nya. Kekukuhan dalam prinsip sifat-sifat-Nya. 

Allah SWT.. juga Maha Kukuh dalam kekuatan-kekuatan-Nya. Dengan 

demikian akhlak kita yang cocok terhadap sifat Al-Matin adalah dengan? 

a. Beristiqomah 

b. Jujur  

c. Bersyukur  

d. Bermanfaat bagi orang lain 

 

8. Allah SWT.. akan menghimpun manusia di akhirat kelak sama dengan orang-

orang yang satu golongan di dunia. Hal tersebut merupakan implementasi 

dari Asmaul Husna yakni ? 

a. Al-Akhir 

b. Al-Jami” 

c. Al-Adl 

d. Al-Karim 

 

9. Al-Adl artinya Maha Adil. Keadilan Allah SWT.. bersifat mutlak tidak 

dipengaruhi oleh apapun atau siapapun. Keadilan Allah juga didasari oleh 

ilmu Allah yang Maha Luas. Dengan demikian tidak mungkin keputusannya 

itu salah. 

Ilustrasi tersebut termuat dalam firman Allah yang terdapar pada Quran surah 

? 

a. Q.S. al-A‟raf/7:180 

b. Q.S. al-Infitar:6 

c. Q.S. Az-Zumar/39:62 

d. Q.S.al-An‟am/6:115 

 

10. Al-Akhir artinya Maha Akhir yang tidak ada sesuatupun setelah Allah SWT... 

Dia maha kekal tatkala semua makhluk hancur.  

Hal ini termuat dalam Q.S.al-Hadid/57:3 yang berbunyi ? 

 

 



 
 

 
 

a. ََنََ انرَِيْه ُْ َََ باِنْغَيْبَِ ي ؤْمِى  نََ  ُْ قيِْم  َََ انصَهُٰةََ ي ـ نََ زَشَقْىٍٰ مَْ مِمَا  ُْ  ي ىْفقِ 
b. ََِزَيْبََ لََْ انْكِتٰبَ  ذٰنك َ ۛ  ًَِ ۛ َ فيِْ تقَيِْهََ ٌ د ِ   نِّهْم 
c. ََُ لَ  ٌ  ََ خِسَ  الَْْ الْْٰ ََ ٌِسَ   انظاَ ََ  َ

انْباَطِه   ََ  ََُ  ٌ ََ مَِّ   عَهيِْمَ  شَيْءَ  بكِ 

d. َِ
لِلّّٰ ََ سْىّٰ الْْسَْمَاۤءَ   ي َ انْح  ُْ َا بٍِاََ  فاَدْع  ذَز  ََ نََ انرَِيْهََ  َْ َ  فيَِْ  ي هْحِد   ً ِ نََ اسَْمَاۤى  َْ ا مَا سَي جْصَ ُْ نََ كَاو  ُْ   يعَْمَه 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

ANGKET 

PENGARUH PEMAHAMAN MATERI AJAR AKU SELALU DEKAT 

DENGAN ALLAH SWT.. TERHADAP SIKAP TAWAKAL SISWA DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 KERITANG 

  

 Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Guna menyelesaikan penelitian, bahwasanya Saya memohon bantuan 

siswa/i kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Keritang atas partisipasinya 

agar mengisi pernyataan di bawah ini dengan teliti dan jujur sebagaimana adanya 

yang berjumlah 10 pernyataan. Saya tegaskan bahwasanya angket ini tidak akan 

berpengaruh pada nilai siswa/i kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Keritang. Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk pengisian: 

1. Isilah identitas dengan baik dan benar. 

2. Bacalah pernyataan dengan teliti. 

3. Isilah dengan jujur dan sebagaimana mestinya. 

4. Berilah tanda ceklis (√) di salah satu kolom yang tersedia. 

Keterangan  

S : Selalu 

KK : Kadang-kadang 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Nama : 

Kelas : 

NO. PERNYATAAN S KK J TP 

1. Saya ikhlas ketika mendapatkan hasil ujian 

sekolah mata pelajaran PAI yang tidak sesuai 

dengan keinginan 

 

    

2. Saya bermuhasabah diri (intropeksi diri) jika 

dirasa hasil ulangan harian mata pelajaran PAI 

yang didapat masih tidak sesuai denga apa yang 

diharapkan 

 

    

3. Saya bersabar ketika dalam mengerjakan tugas 

mata pelajaran PAI yang hamper setiap kali 

pertemuan diberikan oleh Guru 

 

 

    

4. Saya bersyukur atas hasil ulangan mata pelajaran 

PAI yang sesuai dengan harapan saya 

 

    

5. Saya tidak berputus asa akan hasil ujian mata 

pelajaran PAI yang diperoleh yang tidak sesuai 

denga apa yang diharapkan 

 

    

6. Saya tidak merasa cemas akan sesuatu yang 

belum terjadi karena saya tahu bahwa Allah 

adalah Maha Pemelihara dan juga Penolong 

 

 

    

7. Saya berusaha semaksimal mungkin atas apapun 

yang ingin diperoleh 

 

    

8. Saya tidak berkeluh kesah dengan hasil ulangan 

mata pelajaran PAI yang telah saya peroleh  

 

    

9. Saya melaksanakan segala hal yang Allah 

perintahkan  

 

    

10. Saya menjauhi segala hal yang Allah larang 

 

    

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

TABEL HARGA KRITIK PRODUCT MOMEN 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 12 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 13 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 14 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 15 

 

 

 



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS  

RIA ZUBAIDAH. Lahir di Kotabaru pada tanggal 27 

Oktober 2003, merupakan anak kedua dari empat bersaudara 

yang terlahir dari pasangan Ayahanda H. Sudirman dan 

Ibunda HJ. Rosita. Penulis memulai Pendidikan formalnya 

pada tahun 2007-2008 di TK Dharma Wanita Kotabaru, 

pada tahun 2008-2014 melanjutkan Pendidikan di SDN 005 Kotabaru, kemudian 

pada tahun 2014-2017 melanjutkan pendidkan di SMPN 1 Keritang, kemudian 

pada tahun 2017-2020 melanjutkan Pendidikan di SMAN 1 Keritang. setelah itu 

di tahun yang sama yakni pada tahun 2020 penulis melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri UIN SUSKA RIAU melalui jalur 

UM-PTKIN dan adapun jurusan yang penulis ambil pada saat mengikuti tes jalur 

UM-PTKIN adalah jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. 

Pada tahun 2023 penulis mengikuti program pengabdian kepada 

masyarakat yaitu KKN di desa Siabu, Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar. 

Setelah itu di tahun yang sama penulis mengikuti PPL di Sekolah Menengah 

Kejuruan Nurul Falah. Perjalanan skripsi penulis berjalan dengan baik yakni bisa 

selesai dalam 7 semester dan hal itu tentu saja setelah menyelesaikan skripsi 

sebagai salah-satu syarat utama kelulusan yang mana penulis melakukan 

Penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Keritang dengan judul Penelitian : 

“Pengaruh Pemahaman Materi Ajar Aku Selalu Dekat Dengan Allah SWT.. 

Terhadap Sikap Tawakal Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Keritang” 

yang dibimbing baik oleh ibu Dr. Yanti, M.Ag. selaku dosen pembimbing dan 

bapak Adam Malik, Lc., M.A. selaku dosen Penasihat  Akademik (PA). 


